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 xiii  ABSTRAK Nama : Muh. Mursyid NIM : 50700108050 Fak/Jur :   Dakwah dan Komunikasi/Ilmu Komunikasi Judul Skripsi : Pemaknaan Tanda dalam Iklan (Analisis Semiotika Terhadap Iklan “Semangat Baru” Ilham-Aziz)  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna denotatif dan makna konotatif yang dikomunikasikan melalui tanda dalam iklan “semangat baru” Ilham-Aziz dan memahami tahapan proses penyampaian pesan persuasif di dalamnya, serta mengukur peranan dan pengaruh iklan tersebut dalam Pemilihan Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2013. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan analisis semiotika. Dalam analisis data, peneliti menggunakan model pemaknaan Roland Barthes yang dikenal dengan istilah two order of signification. Signifikasi tahap pertama menghasilkan makna denotatif dan signifikasi tahap kedua menghasilkan makna konotatif. Berdasarkan hasil analisis, peneliti menyimpulkan makna denotatif iklan “semangat baru” adalah upaya Ilham-Aziz dalam menyosialisasikan diri, mempersuasi dan membuat pencitraan untuk memperoleh dukungan dari masyarakat Sulawesi Selatan pada pemilihan gubernur 2013, makna konotatifnya adalah Ilham-Aziz mengajak masyarakat untuk tidak mendukung Syahrul Yasin Limpo (SYL), masyarakat seharusnya mendukung pasangan Ilham-Aziz karena pasangan inilah satu-satunya kandidat yang memenuhi kriteria pemimpin ideal untuk Sulawesi Selatan. Proses penyampaian pesan persuasifnya dikomunikasikan melalui 4 (empat) tahap, yaitu: mengajak masyarakat untuk tidak memilih kandidat lain (SYL), menginformasikan prestasi-prestasi Ilham selama menjabat sebagai walikota Makassar, menggambarkan karakter Ilham-Aziz sebagai pribadi yang merakyat, sederhana dan religius kemudian ditutup dengan menampilkan misi Ilham-Aziz. Peranan iklan “semangat baru” pada pemilihan gubernur Sulawesi Selatan tahun 2013 dipengaruhi oleh muatan pesan dalam iklan tersebut. Beberapa tanda dalam iklan, menyindir kandidat lain yang berdampak pada hilangnya rasa simpati masyarakat. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa muatan pesan iklan tersebut merupakan salah satu faktor kalahnya Ilham-Aziz dalam pemilihan gubernur Sulawesi Selatan tahun 2013.   
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 1  BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Masalah Teknologi informasi dan komunikasi telah mengalami kemajuan dengan pesat dan signifikan. Jika dilihat dari kacamata sejarah,1 teknologi informasi dan komunikasi sesungguhnya sudah mulai dikenal manusia sejak beratus-ratus abad lalu. Sejak manusia diciptakan di muka bumi ini, manusia sudah mulai mencoba berkomunikasi dengan simbol-simbol dan isyarat. Hal ini merupakan titik awal perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Manusia yang lebih maju dan modern mampu berkomunikasi secara lisan dan mulai mampu mendokumentasikan informasi dalam bentuk tulisan dan ukiran baik dalam bentuk simbol maupun gambar. Pada zaman lalu, teknik pendokumentasian informasi masih sangat sederhana, tetapi akhirnya terus berkembang dengan sangat pesat hingga saat ini. Beberapa alat yang digunakan pada zaman dulu antara lain, tulang, batu, kulit kayu, tanah liat, dan kulit binatang untuk mengarsipkan dokumen.  Setelah masa revolusi industri, alat-alat mekanik bahkan elektronik mulai ditemukan, termasuk di dalamnya alat-alat yang mampu membuat penyebaran informasi menjadi lebih mudah dan efektif. Jika pada awalnya orang yang berjarak jauh hanya mampu berkomunikasi lewat surat atau melalui kurir, maka pada abad pertengahan ini sudah mulai digunakan telegraf. Kemudian pada tahun 1876, Alexander Graham Bell menemukan telepon yang mampu dipakai untuk berkomunikasi oleh orang walaupun berjarak jauh.                                                  1Pawito, Komunikasi Politik : Media Massa dan Kampanye Pemilihan (Cet. I; Yogyakarta & Bandung : Jalasutra, 2009), h. 92. 
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2    Meskipun pada tanggal 11 Juni 2002 Kongres Amerika serikat memutuskan bahwa penemu telepon yang sesungguhnya adalah Antonio Meucci. Selain itu, proses pengolahan data pun semakin cepat dan efisien. Berbagai barang elektronik mulai dari televisi, handphone, pager hingga laptop sudah menjadi barang-barang yang tidak asing lagi bagi masyarakat. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pun semakin pesat seiring dengan ditemukannya alat-alat yang lebih canggih tersebut. di antara sekian banyak  kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah dicapai, yang paling dirasakan dan paling menyentuh kehidupan masyarakat sekarang ini adalah kemajuan dalam bidang teknologi komunikasi dan informasi. Dengan adanya kemajuan dalam bidang komunikasi dan informasi, setiap orang dari berbagai negara di dunia mampu dengan cepat melakukan komunikasi dan pertukaran informasi ke mana saja dan kapan saja. Demikian halnya dengan media yang menjadi saluran dari komunikasi tersebut, media massa. Perkembangannya dimulai dari pers, disusul oleh film, diikuti oleh radio, dan kemudian selanjutnya oleh televisi.2 Di masyarakat, dapat disaksikan bahwa media  terutama televisi, komputer dan internet telah mengambil alih beberapa fungsi sosial manusia (masyarakat), setiap saat kita semua menyaksikan realitas baru di masyarakat, dimana realitas itu tidak sekedar sebuah ruang yang merefleksikan kehidupan masyarakat nyata dan peta analog atau simulasi-simulasi dari suatu masyarakat tertentu yang hidup dalam media dan alam pikiran manusia, akan tetapi sebuah ruang dimana manusia bisa hidup di dalamnya. Media merupakan salah satu kekuatan yang sangat mempengaruhi umat manusia di abad 21. Media ada di                                                  2Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi (Cet. VII; Bandung : PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2008), h. 56. 
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3    sekeliling kita, media mendominasi kehidupan kita dan bahkan mempengaruhi emosi serta pertimbangan kita. Bukti dari dominasi dan pengaruh media dalam segala aspek kehidupan kita adalah pada proses komunikasi dalam berbagai tingkatan. Baik dalam tingkat komunikasi intra-pribadi (interpersonal communication), komunikasi antar-pribadi, komunikasi dalam kelompok, komunikasi antar kelompok, komunikasi organisasi dan komunikasi dengan masyarakat luas (komunikasi massa). Kita cenderung berkomunikasi dan berinteraksi seperti apa yang divisualisasikan oleh media. Komunikasi dengan masyarakat luas khususnya yang dilakukan melalui media massa (komunikasi massa), selain proses penyampaian pesannya berjalan sangat cepat, juga mampu menjangkau wilayah geografis yang sangat luas. Dalam artian penyampaian pesannya dapat bersifat lokal, nasional, regional dan bahkan global. Dengan kata lain, media massa membuat komunikasi massa pada masa sekarang ini tidak mengenal batas geografis.3 Hal itu berarti media massa menjadi unsur penting dalam pergaulan sosial masa kini. Kebudayaan masyarakat tidak terlepas dari media massa, dan budaya itu sendiri direpresentasikan dalam media. Sama halnya dengan pengaruh media massa terhadap perkembangan komunikasi politik. Dalam konteks politik modern, media massa tidak hanya menjadi bagian yang integral dari politik, bahkan memiliki posisi yang sentral dalam politik. Rancangan kebijakan harus disebarluaskan agar rakyat mengetahui dan ikut mendiskusikannya dalam berbagai bentuk forum diskusi publik. Aspirasi masyarakat yang beraneka ragam membutuhkan saluran atau media untuk menyampaikannya dan media massa menjadi saluran komunikasi                                                  3Sattu Alang, Muh. Anwar dan Hakkar Jaya, Pengantar Ilmu Komunikasi (Makassar: Alauddin Press, 2007), h. 45. 
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4    favorit untuk kepentingan-kepentingan seperti ini.4 Oleh sebab itu, politik tidak dapat terlepas dari media massa, begitu pula sebaliknya, media massa tidak dapat terlepas dari politik. Dalam kasus sejarah politik Indonesia, media massa menjadi alat pamungkas untuk mendukung otoritas Soeharto dalam menjalankan dan mempertahankan kekuasaan. Kemudian dalam pemilihan umum kedua pasca orde baru, kemenangan Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) dan Jusuf Kalla (JK) dapat terwujud karena peran penting dan kekuatan media. Ini dapat dibuktikan bahwa SBY-JK muncul dari partai baru yang tidak terlalu besar. Popularitasnya dalam konteks demokratisasi politik juga masih di bawah kandidat lain semisal Amien Rais yang dikenal publik sebagai salah seorang tokoh reformasi yang juga seorang ketua Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) periode berlangsung. Bahkan kandidat lain seperti Megawati dan Hamzah Haz, jika diukur dari popularitas dan latar belakang partai, mereka saat itu tengah memainkan peran politik yang sangat strategis. Keduanya tengah berada pada puncak kekuasaan, masing-masing sebagai presiden dan wakil presiden. Tapi, itulah fakta proses politik yang terjadi, Mega-Hamzah akhirnya harus menerima kekalahan.5 Iklan kampanye politik di televisi dalam artian sederhana, adalah usaha seseorang (kandidat) atau partai politik untuk mempersuasi (mengajak, membujuk dan merayu) khalayak. Dengan iklan, partai politik atau para kandidat yang saling berkompetisi meraih dukungan suara pemilih sebanyak-banyaknya, membangun citra dan mempersuasi masyarakat. Kampanye lewat iklan kini bahkan menjadi primadona dan hal wajib bagi para politisi.                                                  4Pawito, op. cit., h. 91. 5Asep Saeful Muhtadi, Komunikasi Politik Indonesia : Dinamika Islam Politik Pasca-Orde Baru (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 5. 
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5    Dalam konteks regional Sulawesi Selatan yang baru saja melaksanakan pemilihan gubernur 22 Januari 2013 lalu, nampaknya beriklan melalui media massa televisi masih menjadi suatu hal yang penting bagi para kandidat, terkhusus pasangan Ilham-Aziz. Kandidat ini rela menghabiskan anggaran hingga miliaran rupiah hanya untuk produksi sebuah iklan. Tidak tanggung-tanggung iklannya tidak hanya ditayangkan di media televisi lokal namun bahkan di beberapa media televisi Nasional. Sedikitnya ada 9 (sembilan) versi iklan yang diproduksi kemudian ditayangkan di media untuk menyosialisasikan dirinya sebagai calon gubernur dan wakil  gubernur Sulawesi Selatan. Meskipun demikian, iklan tersebut boleh dikatakan tidak banyak membawa pengaruh terhadap masyarakat, terbukti dengan dimenangkannya pemilihan oleh pasangan kandidat incumbent, Syahrul Yasin Limpo dan Agus Arifin Nu’mang yang mana kita ketahui bahwa pasangan tersebut tidak se-‘sibuk’ pasangan Ilham-Aziz dalam hal beriklan melalui media televisi. Apa yang menjadi penyebab sehingga hal tersebut dapat terjadi? Mengapa beriklan melalui media televisi terkesan sudah tidak terlalu efektif lagi untuk para politisi? Benarkah beriklan melalui media televisi tidak serta-merta memberikan jaminan untuk sebuah kemenangan?. Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut tentu terkait dengan beberapa aspek penting dalam sebuah proses komunikasi politik di antaranya: sumber (siapa yang diiklankan), pesan (bagaimana strategi pesannya), saluran (apa medianya), komunikan (siapa khalayak yang menjadi target iklan), lingkungan sosialnya (perkembangan politik) dan bagaimana feedback-nya. Tanpa mengesampingkan aspek-aspek lain yang juga tak kalah pentingnya, peneliti berasumsi bahwa hal yang paling berpengaruh bagi keberhasilan sebuah iklan 
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6    terletak pada aspek pesannya yang meliputi isi pesan (bagaimana pesan itu dibentuk melalui sistem tanda dan bagaimana teknik penyampaiannya). Terkait masalah pesan dalam iklan televisi, tentu pesannya akan muncul melalui tanda verbal maupun visual. Melalui tanda verbal dan tanda visual tersebut lahirlah makna pesan. Untuk memahami makna apa yang lahir dalam tanda-tanda (signs) dan simbol-simbol (symbols) dalam iklan, diperlukan suatu analisis yang mendalam dengan menggunakan alat analisis yang sesuai. Kajian ilmu yang paling tepat untuk menganalisisnya ialah semiotika. Semiotika adalah kajian mengenai tanda dan cara tanda-tanda tersebut bekerja.6 Semiotika ini memiliki tiga wilayah kajian, yaitu:7 1. Tanda itu sendiri. Wilayah ini meliputi kajian mengenai berbagai jenis tanda yang berbeda, cara-cara berbeda dari tanda-tanda di dalam menghasilkan makna, dan cara tanda-tanda tersebut berhubungan dengan orang yang menggunakannya. 2. Kode-kode atau sistem di mana tanda-tanda diorganisasi. Kajian ini melingkupi bagaimana beragam kode telah dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat atau budaya, atau untuk mengeksploitasi saluran-saluran komunikasi yang tersedia bagi pengiriman kode-kode tersebut. 3. Budaya tempat itu di mana kode-kode dan tanda-tanda beroperasi. Dalam penelitian ini, peneliti memilih salah satu iklan politik Ilham-Aziz yakni iklan versi “semangat baru”. Iklan tersebut peneliti anggap mengandung sarat akan makna-makna yang perlu pengkajian yang mendalam melalui analisis semiotika. di samping itu, yang menjadi motivasi bagi peneliti adalah karena iklan tersebut dalam penayangannya tidak terlepas dari                                                  6John Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 66.  7Ibid. 
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7    kontroversi dan pemahaman yang berbeda-beda di antara kehidupan sosial masyarakat Sulawesi-Selatan. Salah satu tayangan dalam iklan tersebut yang dinilai kontroversi adalah adanya simbol bintang dengan latar berwarna hitam dan kata-kata “Stop Komandan!” yang mana simbol bintang dan warna latar hitam tersebut sering digunakan tim Syahrul Yasin Limpo (SYL) sebagai atribut untuk sosialisasi yang dilengkapi dengan tagline “Don’t Stop Komandan!”. Sebab itulah Wakil Ketua DPD I Partai Golkar, Arfandy Idris menilai iklan tersebut terkesan tidak etis dan menyerang kandidat lain.8 B. Rumusan Masalah Agar penelitian ini berarah dan menghasilkan tujuan sesuai dengan apa yang diharapkan maka perlu dirumuskan sebuah masalah yang menjadi objek penelitian. Oleh karena itu, berdasarkan deskripsi latar belakang di atas, maka penulis mengangkat suatu rumusan masalah sebagai berikut : 1. Apa makna denotatif dan makna konotatif iklan “semangat baru” pasangan Ilham-Aziz ? 2. Bagaimana tahapan proses penciptaan pesan persuasif dalam iklan “semangat baru” ? 3. Bagaimana peranan dan pengaruh iklan “semangat baru” dalam pemilihan gubernur Sulawesi Selatan tahun 2013 ? C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menginterpretasikan judul penelitian ini, sekaligus menyamakan persepsi antara pembaca dan penulis, maka penulis akan mengemukakan pengertian yang sesuai dengan judul skripsi ini.                                                  8“Irman sebut JSI tak wakili tim” (Berita). SeputarIndonesia.com, 26 April 2012 
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8    Adapun judul penelitian ini adalah “Pemaknaan Tanda dalam Iklan (Analisis Semiotik Terhadap Iklan “semangat baru” Ilham-Aziz)”, dengan pengertian antara lain :  1. Pemaknaan. Pemaknaan berakar pada kata makna, makna adalah hubungan antara lambang bunyi dengan acuannya. Makna merupakan bentuk responsi dari stimulus yang diperoleh pemeran dalam komunikasi sesuai dengan asosiasi maupun hasil belajar yang dimiliki. Makna adalah bagian yang tidak terpisahkan dari semantik dan selalu melekat dari apa saja yang kita tuturkan.9 Pemaknaan adalah sebuah proses untuk mengungkap, mencari serta menelaah suatu objek dengan tujuan menemukan suatu arti atau makna yang terkandung di dalamnya. Proses tersebut tidak dilakukan dengan tanpa sebuah alat, dalam hal penelitian ini proses tersebut dilakukan dengan menggunakan alat analisis semiotika, yakni suatu cabang ilmu yang mengkaji hal-hal yang berkaitan dengan makna maupun simbol dalam bahasa, baik verbal maupun nonverbal. 2. Tanda Tanda dalam pandangan Saussure,10 merupakan manifestasi konkret dari citra bunyi dan sering diidentifikasikan citra bunyi itu sebagai penanda. Jadi, penanda dan petanda merupakan unsur-unsur mentalistik. Dengan kata lain, di dalam tanda terungkap citra bunyi ataupun konsep sebagai dua komponen yang tak terpisahkan.                                                   9Rytha Teguh Aza, “Pengertian Makna,” Blog Rytha Teguh, http://rita-susanti.blogspot.com/2012/02/pengertian-makna.html (1 November 2012). 10Alex Sobur, Semiotika Komunikasi ( Cet. III; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2006), h. 32. 
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9    3. Iklan. Iklan adalah salah satu bentuk komunikasi persuasif yang merupakan bagian dari kegiatan pemasaran yang bermaksud membujuk khalayak untuk berbagai tujuan sesuai dengan jenis dan bentuk iklannya. 4. Analisis semiotika Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Sedangkan semiotika adalah suatu cabang ilmu yang pusat kajiannya berfokus pada tanda, sistem tanda dan segala yang berhubungan dengan tanda bahwa tanda memiliki suatu makna. Sehingga dapat disimpulkan bahwa analisis semiotika adalah suatu metode untuk menguraikan sebuah arti dan makna dengan mengkaji tanda-tanda atau sistem tanda. 5. Iklan “semangat baru”. Iklan versi “semangat baru” adalah salah satu iklan Ilham-Aziz yang ditayangkan di televisi lokal maupun nasional untuk mengampanyekan dirinya sebagai pasangan yang akan maju dalam Pemilihan Gubernur dan Calon Gubernur Sulawesi-Selatan pada tanggal 22 Januari 2013. Iklan ini merupakan iklan yang paling pertama di tayangkan yang kemudian diikuti oleh beberapa versi setelahnya seperti versi “Animasi”, “Bye-bye”, “Parkir”, “Bintang Jatuh” dll. 6. Ilham-Aziz Ilham-Aziz - Ir. Ilham Arief Sirajuddin, MM dan Ir. Abd. Aziz Qahhar Mudzakkar, M.Si adalah salah satu pasangan calon gubernur - wakil gubernur Sulawesi-Selatan dari tiga pasangan calon yang bertarung pada Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Sulawesi-Selatan untuk periode 
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10    2013-2018 yang dilaksanakan pada tanggal 22 Januari 2013 lalu. Kedua pasangan lainnya masing-masing Syahrul Yasin Limpo berpasangan dengan Agus Arifin Nu’mang dan A. Rudiyanto Asapa berpasangan dengan A.Nawir.  D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 1. Tujuan Penelitian Adapun tujuan yang dimaksud untuk dicapai dalam penelitian ini adalah : a. Menjelaskan makna yang terkandung dalam iklan “semangat baru” Ilham-Aziz, baik secara denotatif maupun konotatif. b. Menjelaskan proses dan tahapan penciptaan pesan persuasi dalam iklan tersebut. c. Menjelaskan peranan dan pengaruh iklan “semangat baru” dalam pemilihan gubernur Sulweesi Selatan tahun 2013. 2. Kegunaan Penelitian a. Kegunaan Teoritis 1) Memberikan paradigma dalam memahami iklan sebagai alat kampanye dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes karena penelitian ini menganalisis fenomena tanda yang di alami masyarakat kontemporer saat ini. 2) Sebagai wahana pengembangan dan penggunaan pengetahuan mahasiswa dan menjadi parameter tentang dinamika sosial masyarakat dengan menganalisis aspek-aspek interaksi sosial dalam bentuk komunikasi massa.   
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11    b. Kegunaan Praktis Kegunaan praktis dalam penelitian ini adalah untuk dapat menerapkan semiotika dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat, khususnya melalui media massa dalam bentuk iklan dan bagi pembaca dapat menjadi lebih kritis dalam memaknai tanda bahasa yang selalu digunakan dalam komunikasi sehari-hari. Selain itu menyadarkan akan kemampuan iklan dalam melihat realitas dan membangun kesadaran kognitif bagi para audience-nya. E. Garis-garis Besar Isi Garis-garis besar isi dalam penelitian ini merupakan gambaran umum yang dapat memberikan bayangan atau garis besar kepada pembaca terhadap seluruh uraian yang akan dibahas secara mendalam dalam skripsi. a. Bab pertama, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, ruang lingkup penelitian (defenisi operasional), tujuan dan kegunaan penelitian. b. Bab kedua, berisi kajian pustaka yang terdiri dari isi teoritis yang berkaitan dengan judul yang diteliti serta pendekatan analisis yang digunakan. c. Bab ketiga, berisi metodologi penelitian yang membahas tentang jenis penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data, metode pengolahan dan analisis data serta tahapan analisis. d. Bab keempat, berisi hasil dan pembahasan dari penelitian yang mencakup pembahasan tentang makna denotatif dan makna konotatif yang ada dalam iklan “semangat baru” Ilham-Azis dan tahap proses terciptanya pesan persuasi serta peranan dan pengaruhnya dalam pemilihan gubernur Sulawesi Selatan tahun 2013. e. Bab kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran dari penelitian. 
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 12  BAB II TINJAUAN PUSTAKA A. Pengertian Makna Menurut Kempson, ada tiga hal yang coba dijelaskan oleh para filsuf dan linguis sehubungan dengan usaha menjelaskan istilah makna. Ketiga hal tersebut yaitu, (1) menjelaskan makna kata secara alamiah, (2) mendeskripsikan kalimat secara alamiah, dan (3) menjelaskan makna dalam proses komunikasi.1 Jadi, menurutnya untuk menjelaskan istilah makna harus dilihat dari segi kata, kalimat dan apa yang dibutuhkan pembicara untuk berkomunikasi. Menurut Brodbeck,2 makna terbagi ke dalam tiga macam, yaitu makna inferensial, makna significance dan makna intensional. Makna yang pertama, makna inferensial adalah makna satu kata (lambang) adalah objek, pikiran, gagasan dan konsep yang dirujuk oleh kata tersebut. Makna yang kedua menunjukkan arti (significance) suatu istilah sejauh dihubungkan dengan konsep-konsep yang lain. Sedangkan makna yang ketiga adalah makna intensional, yaitu makna yang dimaksud oleh seseorang pemakai lambang. Harimurti Kridalaksana menyebutnya sebagai makna yang menekankan maksud pembicara3. 1. Makna Denotatif dan Makna Konotatif  Makna denotatif suatu kata adalah makna yang biasa kita temukan dalam kamus. Sebagai contoh, di dalam kamus kata mawar berarti ‘sejenis bunga’. Makna konotatif ialah makna denotatif ditambah segala gambaran, ingatan dan perasaan yang ditimbulkan oleh kata mawar itu. Kata konotasi                                                  1Alex Sobur, Semiotika Komunikasi ( Cet. III; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2006), h. 256. 2Ibid., h. 262. 3Ibid 
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13    itu sendiri berasal dari bahasa Latin coonotare, “menjadi tanda” dan mengarah kepada makna-makna kultural yang terpisah/berbeda dengan kata. Menurut Lyons, denotasi adalah hubungan yang digunakan di dalam tingkat pertama pada sebuah kata yang secara bebas memegang peranan penting di dalam ujaran. Sedangkan DeVito menjelaskan bahwa, jika denotasi sebuah kata adalah definisi objek kata tersebut, maka konotasi sebuah kata adalah makna subjektif atau emosionalnya.4 Makna denotatif itu sendiri disebut juga dengan beberapa istilah lain seperti, makna denotasional, makna kognitif, makna konseptual, makna ideasional, makna referensial atau makna proposisional. Konotasi atau makna konotatif disebut juga makna konotasional, makna emotif, atau makna evaluatif. Makna konotatif adalah suatu jenis makna di mana stimulus dan respon mengandung nilai-nilai emosional. Makna konotatif sebagian terjadi karena pembicara ingin menimbulkan perasaan setuju-tidak setuju, senang-tidak senang dan sebagainya pada pendengar. Di pihak lain, kata yang dipilih itu memperlihatkan bahwa pembicaranya juga memendam perasaan yang sama. Pada dasarnya, konotasi timbul disebabkan masalah hubungan sosial atau hubungan interpersonal, yang mempertalikan kita dengan orang lain. Karena itu, bahasa manusia tidak sekedar menyangkut masalah makna denotatif atau ideasional dan sekedar menjadi alat untuk menyampaikan informasi. Namun, juga ada konotasi-konotasi makna yang terkandung di dalamnya.                                                    4Ibid, h. 263. 
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14    2. Teori-teori Makna Beberapa teori atau konsep makna menurut Wendell Johnson yang menawarkan sejumlah implikasi bagi komunikasi antarmanusia antara lain:5 1) Makna ada dalam diri manusia. Makna tidak terletak pada kata-kata melainkan pada manusia. Kita menggunakan kata-kata untuk mendekati makna yang ingin kita komunikasikan. Tetapi kata-kata ini tidak secara sempurna dan lengkap untuk menggambarkan makna yang dimaksudkan. 2) Makna berubah. Kata-kata relatif statis. Tapi makna dari kata-kata itu terus berubah, dan ini khususnya terjadi pada dimensi emosional dari makna. 3) Makna membutuhkan acuan. Walaupun tidak semua komunikasi mengacu pada dunia nyata, komunikasi hanya masuk akal bilamana ia mempunyai kaitan dengan dunia atau lingkungan eksternal. Penyingkatan yang berlebihan akan mengubah makna. Berkaitan erat dengan gagasan bahwa makna membutuhkan acuan adalah masalah komunikasi yang timbul akibat penyingkatan berlebihan tanpa mengaitkannya dengan acuan yang konkret dan dapat diamati. 4) Makna tidak terbatas jumlahnya. Pada suatu saat tertentu, jumlah kata dalam suatu bahasa terbatas, tetapi maknanya tidak terbatas. Karena itu, kebanyakan kata mempunyai banyak makna. 5) Makna dikomunikasikan hanya sebagian. Makna yang kita peroleh dari suatu kejadian bersifat multiaspek dan sangat kompleks, tapi sebagian saja dari makna-makna ini yang benar-benar dapat dijelaskan. Banyak dari makna tersebut tetap tinggal dalam benak kita.                                                   5Ibid, h. 258. 
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15    B. Sistem Tanda Tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. Suatu tanda menandakan sesuatu selain dirinya sendiri. Ferdinand de Saussure merumuskan tanda sebagai kesatuan dari dua bidang yang tidak bisa dipisahkan - seperti halnya selembar kertas - yaitu bidang penanda (signifier) atau bentuk dan bidang petanda  (signified): konsep atau makna. Berkaitan dengan piramida pertandaan ini (tanda-penanda-petanda), Saussure menekankan dalam teori semiotika perlunya konvensi sosial, di antaranya komunitas bahasa tentang makna satu tanda.  Charles Sanders Pierce, menandaskan bahwa kita hanya dapat berpikir dengan medium tanda. Manusia hanya dapat berkomunikasi lewat sarana tanda. Tanda dalam kehidupan manusia bisa tanda gerak atau isyarat. Lambaian tangan yang bisa diartikan memanggil atau anggukan kepala dapat diterjemahkan setuju. Tanda bunyi, seperti tiupan peluit, terompet, genderang, suara manusia, dering telepon. Tanda tulisan, di antaranya huruf dan angka. Bisa juga tanda gambar berbentuk rambu lalu lintas, dan masih banyak ragamnya. Merujuk teori Pierce, maka tanda-tanda dalam gambar dapat dilihat dari jenis tanda yang digolongkan dalam semiotik, di antaranya adalah : ikon, indeks dan simbol. a. Icon. Ikon merupakan tanda yang secara inheren memiliki kesamaan dengan arti yang ditunjuk6. Hubungan antara penanda dan petanda dalam ikon merupakan hubungan  yang bersifat alamiah. Hubungan tersebut bersifat persamaan. Ikon adalah tanda yang mirip dengan objek yang diwakilinya. Dapat pula dikatakan, tanda yang memiliki ciri-ciri sama dengan apa yang                                                  6Marleen Samampouw, “Dongeng LaBella Au Bios Dormant : Suatu Kajian Semiotik,” BAHTRA (Jurnal Bahasa dan Sastra) 2, no 5 (2010): h. 57. 
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16    dimaksudkan. Misalnya, foto Sri Sultan Hamangkubuwono X sebagai Raja Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat adalah ikon dari Pak Sultan. Peta Yogyakarta adalah ikon dari wilayah Yogyakarta yang digambarkan dalam peta tersebut. Cap jempol Pak Sultan adalah ikon dari ibu jari Pak Sultan. b. Indeks. Merupakan tanda yang memiliki hubungan sebab akibat dengan apa yang diwakilinya. Atau disebut juga tanda sebagai bukti. Contohnya: asap dan api, asap menunjukkan adanya api. Jejak telapak kaki di tanah merupakan tanda indeks orang yang melewati tempat itu. Tanda tangan (signature) adalah indeks dari keberadaan seseorang yang menorehkan tanda tangan itu. c. Symbol. Merupakan tanda berdasarkan konvensi, peraturan, atau perjanjian yang disepakati bersama. Simbol baru dapat dipahami jika seseorang sudah mengerti arti yang telah disepakati sebelumnya. Contohnya: Garuda Pancasila bagi bangsa Indonesia adalah burung yang memiliki perlambang yang kaya makna. Namun bagi orang yang memiliki latar budaya berbeda, seperti orang Eskimo, misalnya, Garuda Pancasila hanya dipandang sebagai burung elang biasa. Selain ketiga hal tersebut masih ada lagi jenis tanda yang lain, yaitu tanda yang disebut dengan istilah simptom. Prodopo7 menjelaskan bahwa simptom merupakan jenis tanda yang  dapat didefinisikan sebagai gejala, yaitu penanda yang penunjukannya belum pasti. Sebagai contoh suhu panas yang terjadi pada orang sakit tidak menunjuk penyakit tertentu. Suhu tersebut hanya menunjukkan bahwa orang tersebut sedang sakit, entah sakit malaria, flu atau yang lain.                                                   7Pradopo dan Joko Rahmad, “Semiotika: Teori, Metode, dan Penerapannya dalam Pemaknaan Sastra,” Humaniora 1, no. 10 (1999): h. 76 
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17    C. Komunikasi Periklanan Periklanan adalah sebuah seni sekaligus ilmu. Seninya berasal dari penulisan, perencanaan dan produksi pesan-pesan yang menyenangkan. Ilmunya berasal dari pemikiran dan perencanaan strategis, termasuk riset.8 Komunikasi periklanan adalah penyampaian pesan penawaran mengenai suatu produk, jasa atau ide kepada khalayak (konsumen) melalui media massa dan media lainnya yang dibayar untuk mempengaruhi khalayak sehingga menggunakan produk, jasa atau ide yang ditawarkan.9 Dalam komunikasi periklanan, ia tidak hanya menggunakan bahasa sebagai alatnya, tetapi juga alat komunikasi lainnya seperti gambar, warna dan bunyi. Iklan disampaikan melalui dua saluran media massa, yaitu media cetak (surat kabar, majalah, brosur dan papan iklan atau billboard) dan media elektronik (radio, televisi dan film). Iklan terbentuk oleh sistem tanda yang terdiri atas lambang, baik yang verbal maupun yang berupa ikon. Iklan juga menggunakan tiruan indeks, terutama dalam iklan radio, televisi dan film. Pada dasarnya, lambang yang digunakan dalam iklan terdiri atas dua jenis, yaitu yang verbal dan yang nonverbal. Lambang verbal adalah bahasa yang kita kenal sedangkan lambang nonverbal adalah bentuk dan warna yang disajikan dalam iklan, yang tidak secara khusus meniru rupa atas bentuk realitas. Ikon adalah bentuk dan warna yang serupa atau mirip dengan keadaan sebenarnya seperti gambar benda, orang atau binatang. ikon di sini digunakan sebagai lambang.                                                  8Monle Lee dan Carla Johnson, Prinsip-Prinsip Pokok Periklanan dalam Perspektif Global (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2007), h. 189.  9Alo Liliweri, op. cit., h. 551. 
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18    Kajian sistem tanda dalam iklan juga mencakup objek. Objek iklan adalah hal yang diiklankan. Dalam iklan produk atau jasa, produk atau jasa itulah objeknya.10  D. Komunikasi Persuasif dalam Iklan Salah satu bentuk kegiatan komunikasi adalah komunikasi persuasi, yang mana komunikasi tersebut melibatkan pengirim (sumber) dan penerima berinteraksi. Hanya saja komunikasi persuasif dalam periklanan memiliki audien yang tidak mengetahui secara pasti sumber pengirim, keputusan yang mereka buat, tergantung pada seberapa besar komunikator mempengaruhi atau meyakinkan mereka. Efektivitas komunikasi persuasif sangat tergantung pada kedua faktor pengirim dan penerima pesan termasuk pesan yang disampaikan dalam periklanan. Ada tiga cara utama berpikir tentang persuasi seperti yang terjadi dalam iklan, khususnya iklan politik antara lain bertujuan (purposif), disengaja (intensional) dan melibatkan pengaruh.11 Masalah komunikasi persuasif periklanan dapat timbul dari sumber, saluran, pesan, media, sasaran, lingkungan sosial, serta efek dan dampak periklanan. Persuasif sendiri berarti kegiatan psikologis dengan menggunakan bahasa dan tindakan dalam usaha mempengaruhi pendapat, sikap dan tingkah laku seseorang atau orang banyak.12 Agar komunikasi persuasif itu mencapai tujuan dan sasarannya, maka perlu dilakukan perencanaan yang matang. Hal tersebut dilakukan berdasarkan komponen-komponen proses komunikasi antara lain, komunikator, pesan,                                                  10Ibid, h. 116. 11Dan Nimmo, Komunikasi Politik : Komunikator, Pesan dan Media, (Cet. VI; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h. 122. 12T. May Rudy, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat Internasional (Cet. I; Bandung : PT. Refika Aditama, 2005), h. 66. 
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19    media dan komunikan. Bagi seorang komunikator, suatu pesan yang akan dikomunikasikan sudah jelas isinya, tetapi hal yang penting diperhatikan adalah pengelolaan pesan. Pesan harus ditata sesuai dengan komunikan yang akan dijadikan sasaran. Apabila komunikan sudah jelas dan media yang akan digunakan sudah ditentukan, maka pesannya pun harus ditata. Sehubungan dengan proses komunikasi persuasif, ada beberapa teknik yang dapat diterapkan dalam penyampaian pesannya antara lain:13 a. Teknik Asosiasi Teknik asosiasi adalah penyajian pesan komunikasi dengan cara menumpangkannya pada suatu objek atau peristiwa yang sedang menarik perhatian khalayak. b. Teknik Integrasi Teknik integrasi adalah kemampuan komunikator untuk menyatukan diri secara komunikatif dengan komunikan. c. Teknik Ganjaran Teknik ganjaran adalah kegiatan untuk mempengaruhi orang lain dengan cara mengiming-iming hal yang menguntungkan atau yang menjanjikan harapan. d. Teknik Tataan Teknik tataan adalah upaya menyusun pesan komunikasi sedemikian rupa, sehingga enak didengar atau dibaca serta termotivasikan untuk melakukan sebagaimana disarankan oleh pesan tersebut.                                                    13Onong Uchjana Effendi, op. cit.,  h.22-24 
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20    e. Teknik Red-Herring Teknik red-herring adalah seni seorang komunikator untuk meraih kemenangan dalam perdebatan dengan mengelakkan argumentasi yang lemah untuk kemudian mengalihkannya sedikit demi sedikit ke aspek yang dikuasainya guna dijadikan senjata ampuh dalam menyerang lawan. E. Kampanye dalam Proses Komunikasi Pada dasarnya ketika mendengar kata kampanye, pikiran kita langsung akan terarah kepada pemahaman tenang politik. kampanye adalah perlombaan di antara para kandidat untuk merebut suatu jabatan, misalnya kampanye untuk menjadi gubernur, bupati dan kepalan desa.14 Sedangkan proses komunikasi, secara linear sedikitnya melibatkan empat (4) elemen/komponen,15 yaitu : 1. Sumber/ pengirim pesan/ komunikator yakni seseorang atau sekelompok orang atau suatu organisasi/instansi yang mengambil inisiatif menyampaikan pesan. 2. Pesan berupa lambang atau tanda seperti kata-kata tertulis atau secara lisan, gambar, angka, gestura. 3. Saluran, yakni sesuatu alat yang digunakan sebagai alat penyampaian/ pengirim pesan (misalnya telepon, radio, surat, surat kabar, majalah, televisi, gelombang udara dalam konteks komunikasi antarpribadi secara tatap muka). 4. Penerima/ komunikan yakni seseorang atau sekelompok orang atau organisasi/ institusi yang menjadi sasaran penerima pesan.                                                  14Alo Liliweri, op. cit.,  h. 674 15Sattu Alang, Muh. Anwar dan Hakkar Jaya, op. cit., h. 36. 
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21    di samping keempat elemen elemen tersebut, ada tiga elemen atau faktor lainnya yang juga penting dalam proses komunikasi,16 yakni : 1. Akibat/dampak/hasil yang terjadi pada pihak penerima atau komunikan. 2. Umpan balik, yakni tanggapan komunikan atas pesan yang diterimanya. 3. Noise (gangguan), faktor-faktor fisik ataupun psikologis yang dapat menghambat atau mengganggu jalannya proses komunikasi. Secara sederhana, proses komunikasi dapat digambarkan sebagai berikut :     Tabel 2.1 Proses Komunikasi.17 Berdasarkan gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa proses komunikasi adalah sebuah aktivitas pengiriman pesan dari pengirim/sumber melalui saluran/media kepada penerima yang menghasilkan akibat/umpan balik. Berangkat dari pengertian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa kampanye dalam proses komunikasi dapat dilihat pada paparan table di bawah ini :     Tabel 2.2 Kampanye dalam Proses Komunikasi                                                  16Ibid. 17Ibid., h. 37. Sumber pengirim Pesan  Saluran/media  penerima Akibat/ umpan balik Partai politik/ politisi Khalayak/ Masyarakat/ Calon pemilih Memilih/ Tidak memilih/ golput Pesan politik Media massa 
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22    Sehingga kampanye dalam proses komunikasi berarti aktivitas pengiriman dan pertukaran pesan-pesan atau informasi-informasi politik oleh partai politik/politisi melalui media massa kepada khalayak/masyarakat calon pemilih dengan tujuan agar khalayak memilih sesuai dengan harapan partai politik/politisi. Namun hal itu bisa saja tidak terwujud oleh adanya noise (gangguan), baik gangguan yang berbentuk fisik maupun yang sifatnya psikologis. F. Aspek Strategi Pesan dalam Iklan Kampanye Dalam merumuskan sebuah iklan kampanye, tentu tidak begitu saja dan asal, tapi harus memperhatikan beberapa aspek yang mengenai perumusannya. Salah satu aspek penting yang harus diperhatikan adalah pesan. Pesan adalah sesuatu yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan melalui proses komunikasi.18 Suatu pesan adalah pernyataan persuasif yang ringkas tentang tujuan kampanye yang mencakup apa yang ingin dicapai dan apa sebab dan bagaimana cara mencapainya. Disinilah letak pentingnya sebuah kreativitas dalam sebuah iklan kampanye. Beberapa aspek strategi pesan dalam iklan kampanye yang harus diperhatikan sebagai berikut19 : 1. Idea (gagasan), meliputi what, why, how dan what dari suatu tindakan. 2. Concistency (konsistensi), adalah pesan-pesan penting yang tidak diserap dengan mudah sehingga harus diucapkan atau ditulis berulang-ulang. 3. Lenght (kedalaman), adalah pesan yang telah terfokus dan telah dinyatakan secara singkat. 4. Language (bahasa), bahasa yang digunakan harus jelas, inklusif, kuat, bahasa yang digunakan sehari-hari dan bersifat positif.                                                  18Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2004), hal. 14. 19Alo Liliweri, op. cit., h. 692-693. 
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23    5. Humanface, mengandung isu tentang kehidupan orang-orang lokal. 6. Pesan bersifat sederhana. 7. Mempunyai kekuatan dan pengaruh terhadap audiens. 8. Kombinasi pernyataan pesan dalam emosi dan rasio. G. Semiotika dan Semiologi Antara semiotika dan semiologi sebenarnya tidak ada perbedaan mendasar. Kalaupun ada, perbedaan itu lebih mengacu pada orientasinya. Menurut Hawkes,20 salah satunya perbedaan di antara keduanya adalah bahwa istilah semiologi lebih banyak dikenal di Eropa yang mewarisi tradisi linguistik  Saussuren, sementara istilah  semiotika cenderung dipakai oleh para penutur bahasa Inggris atau mereka yang mewarisi tradisi Peircian. Istilah semiotik sebenarnya telah digunakan oleh seorang filsuf Jerman pada akhir abad XVIII sebelum Pierce dan de Saussure.21 Namun karena pada masa itu semiotika merupakan cabang ilmu yang masih relatif muda, penggunaan tanda dan segala sesuatu yang berhubungan dengannya baru lebih sering dan lebih sistematis dipelajari pada abad XX. Menurut Zoest,22 ada beberapa penyebab yang dapat dikemukakan. Salah satu di antaranya adalah Peirce telah menuliskan pemikirannya dalam bidang semiotika pada akhir abad XIX dan awal abad XX. Baru pada tahun 1930-an Charles Morris dan Max Bense memperkenalkan secara luas tulisan Peirce. Pada saat itu orang sudah menyadari betapa berharganya bahan teoritis tersebut, dan betapa besar kegunaan instrumen pengertian yang dipaparkan dalam tulisan Peirce. Pierce mengusulkan kata semiotika sebagai sinonim dari kata logika. Menurutnya logika harus mempelajari bagaimana orang yang bernalar.                                                  20Kris Budiman, Semiotika Visual, (Yogyakarta: Buku Baik, 2004), h.4. 21Aart van Zoest, Semiotika: Tentang Tanda, Cara Kerjanya dan Apa yang Kita Lakukan Dengannya (ed.1; Jakarta: Yayasan Sumber Agung, 1993), h. 1. 22Ibid 
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24    Penalaran itu menurut hipotesis teori Pierce yang mendasar dilakukan melalui tanda-tanda. Tanda-tanda memungkinkan kita berpikir, berhubungan dengan orang lain dan memberi makna pada apa yang ditampilkan oleh alam semesta. Penemuan Saussure tentang semiotik sebetulnya lebih dulu daripada Peirce. Dia dikenal sebagai peletak dasar ilmu bahasa. Salah satu titik tolak Saussure adalah bahwa bahasa harus dipelajari sebagai salah satu sistem tanda. kubu Saussure menamainya dengan semiologi, istilah pinjaman dari linguistik. Namun gagasan Saussure untuk sampai pada ilmu tanda umum, baru mendapatkan perhatian beberapa puluhan tahun setelah dikemukakan. Secara etimologis, istilah semiotika berasal dari kata Yunani semeion yang berarti “tanda”.23 Semiotika adalah cabang ilmu yang berurusan dengan pengkajian tanda dan segala sesuatu yang berhubungan dengan tanda, seperti sistem tanda dan proses yang berlaku bagi penggunaan tanda.24 Apabila studi tentang tanda ini berpusat  pada penggolongannya, pada hubungannya dengan tanda-tanda lain, pada caranya bekerja sama dalam menjalankan fungsinya, itu adalah kerja dalam sintaks semiotik. Apabila studi ini menonjolkan hubungan tanda-tanda dengan acuannya  dan dengan interpretasi yang dihasilkannya, itu adalah kerja semantik semiotik. Apabila studi tentang tanda ini mementingkan hubungan antara tanda dengan pengirim dan penerimanya, itu adalah kerja pragmatik semiotik. Sebaliknya, studi semiotika dengan fenomena apapun dimulai dengan penjelasan sintaksis, kemudian dilanjutkan dengan penelitian dari segi semantik dan pragmatik.25                                                  23Nyoman Ketut Ratna , Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra: dari Strukturalisme hingga Poststrukturalisme, Perpektif Wacana Naratif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 97. 24Aart van Zoest, loc. cit. 25Panuti Sudjiman dan Aart Van Zoest (Terjemahan), Serba-Serbi Semiotika. (Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, 1996), h. 6. 
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25    Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. Semiotika atau dalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity), memaknai hal-hal (things). Memaknai dalam hal ini tidak dapat dicampuradukkan dengan mengomunikasikan. Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek tersebut hendak berkomunikasi, tetapi juga mengonstitusi sistem terstrukturi dari tanda.26 H. Semiotika Roland Barthes Roland Barthes adalah penerus pemikiran Ferdinand de Saussure. Menurut Saussure tanda mempunyai 3 wajah yaitu sign (tanda), signifier (penanda) dan signified (petanda). Saussure meletakkan tanda dalam konteks komunikasi manusia dengan pemilahan antara signifier (penanda) dan signified (petanda). Tanda merupakan suatu dasar bahasa yang tersusun dari dua hal yang tidak dapat dipisahkan, citra bunyi sebagai unsur penanda (signifier) dan konsep sebagai petanda (signified).  1. Penanda (signifier) Signifier (penanda) merupakan aspek material tanda, bersifat sensoris dan dapat diindrai. Di dalam bahasa lisan penanda ini diwujudkan dalam citra bunyi yang berkaitan dengan sebuah konsep atau petanda. Substansinya bersifat material dan bisa berupa bunyi atau objek. 2. petanda (signified)  signified (petanda) adalah gambaran mental yakni pikiran atau konsep (aspek mental dari bahasa). Berdasarkan hubungan antara penanda atau signifier dengan yang ditandai, petanda atau signified itulah yang                                                  26Alex Sobur, op, cit., h. 15. 
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26    melahirkan sebuah makna. Konsep pertandaan model Saussure digambarkan seperti berikut : tanda                  terdiri dari signifier   +      signified          signifikasi           realitas (eksistensi fisik     (konsep mental)                                   eksternal/     dari tanda)                  makna Tabel 2.3 Peta tanda Ferdninand de Saussure.27 Contoh : Tanda (sign) : gambar mobil, penanda (signifier) : wujud mobil, petanda (signified) : kategori ‘mobil’. Berdasarkan konsep pertandaan di atas, Saussure hanya menekankan pada cara kompleks pembentukan kalimat dan cara bentuk-bentuk kalimat menentukan makna. tetapi kurang tertarik pada kenyataan bahwa kalimat yang sama bisa saja menyampaikan makna yang berbeda pada orang yang berbeda situasinya. Roland Barthes meneruskan pemikiran tersebut dengan menekankan interaksi antara teks dengan pengalaman personal dan kultural penggunanya, interaksi antara konvensi dalam teks dengan konvensi yang dialami dan diharapkan oleh penggunanya. Gagasan Barthes ini dikenal dengan “order of signification”, mencakup denotasi (makna sebenarnya sesuai kamus) dan konotasi (makna ganda yang lahir dari pengalaman kultural dan personal). Di sinilah titik perbedaan Saussure dan Barthes meskipun Barthes tetap mempergunakan istilah signifier-signified yang diusung Saussure. Selanjutnya, menurut Barthes, denotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan penanda dan petanda pada realitas, menghasilkan makna eksplisit, langsung, dan pasti. Konotasi adalah tingkat pertandaan yang                                                  27John Fiske, op. cit., h. 73. 
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27    menjelaskan hubungan penanda dan petanda yang di dalamnya beroperasi makna yang tidak eksplisit, tidak langsung, dan tidak pasti.28 Berikut peta bagaimana tanda bekerja menurut Barthes :      Tabel 2.4 Peta tanda Roland Barthes.29 Dari peta di atas, terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif adalah juga penanda konotatif (4). Barthes juga melihat aspek lain dari penandaan yaitu “mitos” yang menandai suatu masyarakat. “Mitos” menurut Barthes terletak pada tingkat kedua penandaan, jadi setelah terbentuk sistem sign-signifier-signified, tanda tersebut akan menjadi penanda baru yang kemudian memiliki petanda kedua dan membentuk tanda baru. Jadi, ketika suatu tanda yang memiliki makna konotasi kemudian berkembang menjadi makna denotasi, maka makna denotasi tersebut akan menjadi mitos.30 Ketika mempertimbangkan sebuah berita atau laporan, akan menjadi jelas bahwa tanda linguistik, visual dan jenis tanda lain mengenai bagaimana berita itu direpresentasikan (seperti tata letak/lay out, rubrikasi dan sebagainya) tidaklah sesederhana mendenotasikan sesuatu hal, tetapi juga menciptakan tingkat konotasi yang dilampirkan pada tanda. Barthes menyebut fenomena ini                                                  28Alex Sobur, op. cit., h. 68. 29Ibid, h. 69. 30Ibid  1. Signifier (penanda) 2. Signified (petanda)   3. Denotative sign (tanda denotatif) 1. Connotative signifier (penanda konotatif) 2. Connotative signfied (petanda konotatif) 3. Connotative sign (tanda konotatif) 
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28    membawa tanda dan konotasinya untuk membagi pesan tertentu sebagai penciptaan mitos.31 Pengertian mitos di sini tidaklah menunjuk pada mitologi dalam pengertian sehari-hari seperti halnya cerita-cerita tradisional melainkan sebuah cara pemaknaan, dalam bahasa Barthes: tipe wicara.32                                                   31Jonathan Bignell, Media Semiotics: An Introduction (Manchester and New York: Manchester University Press, 1997), h. 16. 32Roland Barthes (Terj. Nurhadi & Sihabul Millah), Mitologi, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2004),  h. 152. 
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 29  BAB III METODOLOGI PENELITIAN Dalam sebuah penelitian, agar penelitian tersebut menghasilkan data-data yang bisa dianggap valid tentunya dibutuhkan suatu metodologi sebagai aturan atau acuan dalam melakukan penelitian tersebut. Metodologi penelitian yaitu ilmu yang mempelajari metode-metode penelitian,1 metodologi berasal dari kata mehtodology, maknanya itu yang menerangkan metoda-metoda atau cara-cara. Sedangkan penelitian berasal dari kata research yang berarti berulang melakukan penelitian. Dengan demikian metodologi penelitian bermakna seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan cara pemecahannya.2 Dalam riset komunikasi sendiri, dikenal beberapa metodologi penelitian di antaranya adalah metodologi kualitatif dan kuantitatif. Metodologi kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya.3 Sedangkan metodologi kuantitatif menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan.4 A. Jenis Penelitian Penelitian ini menggunakan tipe kualitatif deskriptif yang mana tujuan utamanya adalah untuk memahami (to understand) makna yang terkandung dalam sebuah pesan yang dikomunikasikan lewat desain visual secara apa                                                  1Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta :Rakesarasin, 1992), hal.15 2Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah (Jakarta : Logos,1997), hal.1. 3Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2008), h.56. 4Ibid., h. 55 
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30   adanya sehingga diperoleh sebuah gambaran tentang tujuan dari proses komunikasi yang dimaksud. Dengan demikian, penelitian ini akan lebih menitikberatkan pada gambaran yang lengkap tentang makna yang dikaji dengan harapan akan diperoleh pemahaman yang mendalam tentang makna yang terkandung di dalam objek penelitian yang kemudian selanjutnya dihasilkan sebuah teori. Sehingga, penelitian ini nantinya datanya dinyatakan dalam bentuk verbal, dan akan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik. Penelitian kualitatif cenderung terbuka, dan biasanya berkaitan dengan suatu penemuan, penyelidikan (penggalian), tanggapan secara bebas dan tidak terstruktur. Penelitian jenis ini cenderung lebih subyektif. Subyek yang ditentukan sebagai sampel kecil dan khas, serta pertanyaan tidak memiliki standar. Informasi sering direkam secara harfiah (apa adanya). Juga peneliti dapat mengujinya sebagai petunjuk dari sesuatu yang baru dan cara-cara komunikasi yang lebih inovatif.5 B. Metode Pendekatan Metode pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan analisis teks yang mana kajiannya menitikberatkan pada analisis atau interpretasi pada bahan atau objek dalam bentuk verbal maupun nonverbal yang dalam penelitian ini adalah iklan Semangat Baru IA. Adapun alat yang digunakan untuk menganalisis objek penelitian tersebut adalah semiotika. Alasan mengapa penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif adalah karena data yang digunakan adalah kualitatif (data yang tidak berupa angka-angka).6 Semiotika merupakan salah satu  cabang ilmu yang semula                                                  5Elvinaro Ardianto, Public Relations: pendekatan praktis untuk menjadi komunikator, orator, presenter, dan juru kampanye handal (Cet. I; Bandung: Widya Padjadjaran, 2009) h.258 6Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosda Karya 2005), hal.6 
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31   berkembang dalam bidang bahasa. Dalam perkembangannya kemudian semiotika bahkan merasuk pada semua segi kehidupan umat manusia.  C. Objek Penelitian Objek penelitian adalah iklan Semangat Baru IA. Iklan tersebut telah ditayangkan oleh beberapa media massa televisi, baik di televisi lokal (Celebes TV, Fajar TV, Makassar TV) maupun nasional (RCTI, MNC TV, Global TV, Trans TV, Trans7, dan Indosiar).7 Berikut beberapa gambar penayangan iklan IA di beberapa stasiun televisi lokal maupun nasional :       Gambar 3.1 Iklan IA di FAJAR TV Gambar 3.2 Iklan IA di GLOBAL TV       Gambar 3.3 Iklan IA di CELEBES TV   Gambar 3.4 Iklan IA di INDOSIAR                                                  7OkeZone.com, “Iklan Ilham Azis Rp.27 miliar Perbulan,” Situs Jakarta Okezone, http://jakarta.okezone.com/ read/2012/04/30/447/620789/iklan-ilham-aziz-rp27-miliar-per-bulan. (01 November 2012). 
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32          Gambar 3.5 Iklan IA di MNC TV        Gambar 4.6 Iklan IA di RCTI        Gambar 3.7 Iklan IA di TRANS7 Gambar 38. Iklan IA di TRANS TV D.  Metode pengumpulan data Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berdasarkan kebutuhan analisis dan pengkajiannya. Penulis telah mengumpulkan data tersebut sejak penulis telah menentukan permasalahan yang akan dikaji. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah :  1. Library research (riset kepustakaan), yaitu dengan mempelajari dan mengkaji literatur yang berhubungan dengan permasalahan untuk mendukung asumsi sebagai landasan teori permasalahan yang dibahas. 
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33   2. Teknik dokumentasi. Dalam hal ini, peneliti mendokumentasikan video iklan Semangat Baru IA yang diperoleh dengan cara mengunduh (men-download) dari internet (youtube). Adapun langkah – langkah dalam menerapkan teknik pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut : a. Menentukan sumber data dengan memilih salah satu iklan politik IA. Dalam penelitian ini peneliti memilih iklan versi Semangat Baru.  b. Membaca dan mencermati iklan Semangat Baru IA secara mendalam yang meliputi audio (narasi dari voice over) dan video (gambar dan adegan). c. Memilih dan menetapkan serta menggolongkan data sesuai dengan fokus penelitian. 3. Metode observasi Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.8 Berbeda dengan penelitian pada umumnya yang menggunakan metode observasi untuk mengamati objek yang akan diteliti, metode observasi di sini dimaksudkan untuk mengamati perkembangan situasi politik, sosial dan budaya masyarakat Sulawesi Selatan yang mana data dari hasil observasi yang telah dilakukan tadi akan menjadi acuan dalam proses memaknai objek yang diteliti. Observasi dilakukan secara langsung maupun melalui pengamatan media, baik cetak maupun elektronik. E. Metode Pengolahan dan Analisis Data Analisis data merupakan bagian yang penting dalam metode ilmiah. Karena dengan analisis, data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna                                                  8Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2007), h. 115. 
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34   dalam memecahkan masalah penelitian. Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis semiotika model Roland Barthes yang menggunakan dua tahap signifikasi dalam melakukan penganalisaan terhadap benda dengan harapan peneliti dapat menemukan makna yang terkandung dalam iklan Semangat Baru IA.  Roland Barthes dalam melakukan kajian terhadap tanda menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut:. Tahap pertama tahap signifikasi denotasi, dalam tahapan ini hubungan antara signifier dan signified dalam sebuah tanda pada realitas eksternal, yaitu makna paling nyata dengan tanda. Sedangkan dalam tahap kedua, tahap ini dinamakan tahap konotasi. Dalam tahap ini akan terjadi jika si penafsir akan bertemu dengan emosi serta nilai-nilai kebudayaan yang ada.9 Dalam definisi lain, penanda (signifier) adalah citraan atau kesan mental dari sesuatu yang bersifat verbal atau visual, seperti suara, tulisan atau tanda. Sedangkan petanda (signified) adalah konsep abstrak atau makna yang dihasilkan oleh tanda.10  Yasraf mengemukakan bahwa denotasi adalah hubungan eksplisit antara tanda dengan referensi atau realitas dalam pertandaan. Sedangkan konotasi adalah aspek makna yang berkaitan dengan perasaan dan emosi serta nilai-nilai kebudayaan dan ideologi.11 Semiologi Roland Barthes (pengikut Saussure) membuat model sistematis dalam menganalisa makna dari tanda-                                                 9Alex Sobur, op.cit., hal. 128. 10Yasraf Amir Pilang, Hipersimotika: Tafsir Cultural Atas Matinya Makna, (Bandung:  Julsutra,2003) hal.20 11Ibid hal.16-18 
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35   tanda. Fokus penelitiannya tertuju pada gagasan tentang signifikasi dua tahap (two order of signification).  Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier (penanda) dan signified (petanda) di dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Roland Barthes menyebutnya sebagai denotasi yaitu makna paling nyata dari sebuah tanda. Konotasi adalah istilah Barthes untuk menyebut signifikasi tahap kedua yang menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya. Konotasi mempunyai nilai yang subyektif atau intersubyektif. Denotasi adalah apa yang digambarkan tanda terhadap subyek, sedangkan konotasi adalah bagaimana menggambarkannya. Dalam pelaksanaan analisis, peneliti terlebih dahulu membuat kerangka analisis semiotik yang berisikan elemen-elemen dari iklan tersebut yang diklasifikasikan ke dalam elemen audio dan visual. Setelah membuat kerangka analisis, peneliti melanjutkan dengan membuat analisis deskriptif dari makna denotasi dan konotasi. Berikut proses analisis yang akan dilaksanakan oleh peneliti:  Tabel 3.1 Proses Analisis Data  No. Proses Analisis Keterangan 1.   Analisis pada tahap denotasi   Seluruh tanda yang diungkapkan sebelumnya (pada elemen visual dan audio) dimaknai menurut makna denotasinya, yang berarti makna khusus yang terdapat dalam sebuah tanda yang bersifat langsung (gambaran sebuah petanda) 2. Analisis pada tahap konotasi   Seluruh tanda diungkapkan sebelumnya (pada elemen visual dan audio) dimaknai menurut 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR
36   makna konotasinya yaitu makna yang lebih melibatkan pengalaman subyektif dan dalam pemaknaannya mengacu pada aspek kultural, sosial, politik dan budaya khalayak yang menjadi target iklan . F. Tahapan Analisis Menurut Miles dan Huberman,12 dalam proses analisis kualitatif, terdapat tiga komponen utama, yaitu (1) reduksi data, (2) sajian data dan (3) penarikan simpulan dan verifikatif. Tiga komponen dibuat dan dikembangkan serta selalu terlibat dalam proses analisis, saling berkaitan, serta menentukan arahan isi dan simpulan, baik yang bersifat sementara maupun simpulan akhir,  ketiga komponen tersebut yaitu: 1. Reduksi data Reduksi data merupakan komponen utama dalam analisis yang merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi dari semua jenis informasi yang tertulis jelas dalam catatan lapangan. Proses ini berlangsung terus sepanjang penelitian. Reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan isi dari catatan data yang diperoleh dari lapangan. Dalam menyusun ringkasan tersebut peneliti juga membuat coding, memusatkan tema, menentukan batas-batas permasalahan. Dengan memperhatikan penjelasan di atas, maka bisa dinyatakan bahwa reduksi data adalah bagian dari proses analisa yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus dan mengatur data sedemikian rupa sehingga narasi sajian data dan simpulan-simpulan dari unit-unit permasalahan yang telah dikaji dalam penelitian dapat dilakukan.                                                   12Ibid 
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37   2. Sajian Data Sajian data merupakan suatu rakitan organisasi informasi, deskripsi dalam bentuk narasi lengkap yang untuk selanjutnya memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan. Sajian data ini disusun berdasarkan pokok-pokok yang terdapat dalam reduksi data, dan disajikan dengan menggunakan kalimat dan bahasa peneliti yang merupakan rakitan kalimat yang disusun secara logis dan sistematis, sehingga bila dibaca akan mudah dipahami. Unit-unit dalam sajian data ini harus mengacu pada rumusan masalah yang telah dirumuskan sebagai pertanyaan penelitian, sehingga narasi yang tersaji merupakan deskripsi mengenai kondisi yang rinci dan mendalam untuk menceritakan dan menjawab setiap permasalahan yang ada. 3. Penarikan Simpulan Setelah melalui beberapa proses analisis dan penyajian data seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, maka data yang telah selesai disajikan akan ditarik sebuah kesimpulan mengenai data tersebut. 
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 38  BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN A. Deskripsi objek penelitian 1. Profil Iklan Semangat Baru Iklan Semangat Baru adalah iklan kampanye pasangan kandidat Ilham Arief Sirajuddin dan Abd. Aziz Qahhar Mudzakkar, calon gubernur dan wakil gubernur dalam pemilihan gubernur Sulawesi Selatan tahun 2013. Iklan Semangat Baru yang diproduksi oleh Fox Indonesia tersebut merupakan satu dari 9 (Sembilan) versi iklan IA yang ditayangkan di televisi untuk menyosialisasikan dirinya sebagai calon gubernur dan wakil gubernur Sulawesi selatan. Beberapa versi yang lain di antaranya, “Pemimpin Amanah”, “Personality”, “Assalamualaikum”, “Deklarasi”, “Bintang jatuh”, “Animasi”, “Parkir” dan “Bye-bye”. Iklan tersebut berdurasi 30 detik dan berdasarkan bentuknya, iklan ini termasuk iklan perpaduan antara teknik stop action dan still. Stop action adalah iklan yang terbentuk dari perpaduan antara teknik live action dengan teknik animasi sehingga memberi efek dramatik iklan. Berdasarkan cara penyampaiannya, iklan ini tergolong ke dalam kategori iklan yang menggunakan kaidah ajakan atau persuasi.        
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39  2. Tampilan Visual Scene-scene Iklan Semangat Baru Gambar 4.1 Tampilan Visual Iklan Semangat Baru     Scene Pertama   Scene Kedua   Scene Ketiga     Scene Keempat   Scene Kelima   Scene Keenam     Scene Ketujuh   Scene Kedelapan  Scene Kesembilan    Scene Kesepuluh  
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40  3. Narasi Iklan (Voice Over) “Mari tinggalkan masa lalu ! Sudah saatnya kita wujudkan masa depan Sulawesi-Selatan yang lebih bermartabat. Dengan dukungan seluruh masyarakat Sulawesi-Selatan yang terus mengalir untuk bersama mewujudkan harapan baru, insya allah Ilham-Aziz akan menjadi semangat baru untuk Sulawesi-Selatan yang lebih mambanggakan”  B. Analisis Data 1. Makna Iklan Semangat Baru a. Analisis elemen video 1) Analisis scene pertama Tabel 4.1 Signifikasi Tanda Scene Pertama  Tanda/sign Signifier Signified  Ikon bintang  Bintang diartikan sebagai sebuah simbol pangkat atau jabatan dalam hierarki kemiliteran. Kalimat “Stop Komandan !”  Stop : kata kerja yang dalam bahasa Indonesia berarti “berhenti” Komandan : pemimpin sekelompok pasukan/sebutan atasan dalam dunia kemiliteran.   Kalimat “Mari Tinggalkan Masa Lalu” Kalimat  seruan yang menyatakan ajakan untuk meninggalkan masa yang telah lalu/masa terdahulu.         
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41  (a) Makna Denotatif Secara visual, scene pertama iklan Semangat Baru menampilkan  tiga buah tanda berupa ikon bintang, kalimat “Stop Komandan!”, dan kalimat “Mari Tinggalkan Masa Lalu”. Kalimat “stop komandan!” dalam bahasa Indonesia dimaknai dengan “berhenti komandan!”, yakni kalimat perintah yang meminta “komandan” untuk berhenti berjalan jika “komandan” yang dimaksud dalam keadaan berjalan, meminta “komandan” untuk berhenti bekerja jika “komandan” dalam keadaan bekerja. Komandan adalah seorang kepala atau pemimpin sekelompok pasukan atau sebutan atasan dalam dunia kemiliteran. Sehingga kalimat “Stop Komandan!” secara denotasi dimaknai dengan perintah yang ditujukan kepada seorang pemimpin untuk berhenti. Kemudian visualisasi sebuah ikon bintang, secara harfiah diartikan sebagai simbol pangkat atau jabatan dalam hierarki kemiliteran, sehingga secara denotasi ikon bintang dalam scene ini dimaknai sebagai simbol yang mewakili komandan tadi. Kalimat “Mari Tinggalkan Masa Lalu”, secara denotasi dimaknai sebagai kalimat seruan yang menyatakan ajakan untuk meninggalkan masa yang telah lalu atau masa terdahulu. (b) Makna Konotatif Mengingat logo bintang dan kalimat “Stop Komandan” sangat identik dengan tagline Syahrul Yasin Limpo, yakni “Don’t Stop Komandan!”, signifier dan signified scene pertama iklan Semangat Baru pada level denotatif mengalami perluasan makna ke tingkat konotatif. Sehingga secara konotasi ikon bintang disini 
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42  sebenarnya disimbolkan sebagai Syahrul Yasin Limpo (SYL) dan kalimat “Stop Komandan” dimaknai sebagai perintah yang ditujukan kepada (SYL) untuk berhenti memimpin Sulawesi Selatan. Begitupun dengan kalimat “Mari Tinggalkan Masa Lalu”, “Masa Lalu” disini dikonotasikan sebagai masa ketika SYL menjadi gubernur Sulawesi Selatan. Sehingga makna konotasi dari kalimat “Mari Tinggalkan Masa Lalu” adalah sebuah ajakan untuk meninggalkan masa kepemimpinan SYL, ajakan untuk tidak mengulang masa-masa itu lagi dengan cara tidak memberikan dukungan terhadap SYL pada pemilihan gubernur tahun 2013.  Gambar 4.2 Iklan Semangat Baru IA dan tagline “Don’t Stop Kmandan”  SYL              
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43  2) Analisis scene kedua, ketiga, keempat dan kelima Tabel 4.2 Signifikasi tanda scene kedua, ketiga, keempat dan kelima  Tanda/sign Signifier Signified  POI (Point of Interest)/ objek utama :  Ilham dan seorang penjual sayur.  Objek/visual pendukung :  Terlihat beberapa warga melakukan proses transaksi atau  jual beli. Menggambarkan aktivitas yang lazim ditemui di pasar-pasar tradisional. Visualisasi sayur-sayuran menjadi indeks pekerjaan orang yang disalami bahwa dia adalah penjual sayur. Adegan Ilham sedang menyalami seorang pedagang sayur.      Objek utama/POI : Ilham-Aziz dan seorang penjual ikan.  Objek/visual pendukung :  Beberapa warga terlihat melakukan transaksi jual beli. Menggambarkankan aktivitas yang lazim ditemui di pasar-pasar tradisional. Visualisasi ikan menjadi indeks bahwa orang yang disalami adalah penjual ikan. Adegan Aziz sedang menyalami seorang penjual ikan. 
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44   Point of Interest : Ilham-Aziz dan beberapa warga.  Visual pendukung : Visualisasi meja, kursi dan makanan yang disajikan menggambarkan bahwa mereka sedang berada di sebuah warung sederhana. Adegan Ilham-Aziz sedang berbincang-bincang dengan warga.      Point of Interest : Ilham-Aziz dan beberapa petani.  Visual pendukung : Hamparan padi mengelilingi objek utama, menggambarkan bahwa mereka sedang berada di tengah-tengah ladang persawahan. Adegan Ilham-Aziz bersama dengan petani. (a) Makna Denotasi Secara denotatif, potongan-potongan scene di atas dimaknai sebagai sebuah gambaran aktifitas yang lazim atau umumnya dilakukan oleh kandidat menjelang pemilihan. Mengunjungi para pedagang di pasar, berdiskusi dengan warga di warung pinggir jalan, mengunjungi para petani menggambarkan eksistensi pasangan kandidat IA sebagai calon gubernur dan wakil gubernur.  (b) Makna Konotasi Dengan mencermati adegan-adegan yang ditampilkan dalam scene-scene di atas, semua adegan yang ditampilkan adalah adegan dimana Ilham-Aziz sedang berinteraksi dengan maysarakat yang mewakili lapisan bawah, seperti bertemu dengan pedagang di pasar tradisional, berdiskusi dengan pengunjung warung pinggir jalan dan mengunjungi para petani di sawah, scene-scene tersebut 
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45  mengalami perluasan makna pada tahap konotasi. Pada tahap konotasi, scene-scene tersebut dapat barmakna : 1. Perjanjian. Jika masyarakat mau mengikuti ajakan IA untuk tidak memberi dukungan kepada SYL pada pemilihan gubernur dan sebaliknya memberi dukungan penuh kepada pasangan IA, IA akan fokus pada program mensejahterakan rakyat kecil khususnya para pedagang dan petani dengan senantiasa peduli dan akan terus memperjuangkan hak-hak mereka lebih dari apa yang telah dilakukan SYL selama menjabat sebagai gubernur Sulawesi Selatan. 2. Bahwa harapan terbesar pasangan IA adalah dukungan dari para pedagang dan petani, yakni masyarakat yang tinggal di daerah-daerah, hal ini menjadi masuk akal mengingat mayoritas penduduk Sulawesi Selatan adalah mereka yang bermata pencaharian sebagai pedagang dan petani, serta basis terbesar pendukung IA adalah masyarakat yang tinggal di kota Makassar. Dengan memperoleh dukungan dari para petani dan pedagang ditambah dukungan dari warga kota Makassar, IA akan memenangkan pemilihan.         
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46  3) Analisis Scene keenam Tabel 4.3 Signifikasi tanda Scene keenam Tanda/sign Signifier Signified  Point of Interest (POI) :  Ilham dan beberapa pejabat birokrasi pemerintahan atau pengusaha/karyawan perusahaan.  Objek/visual pendukung : busana yang dikenakan seperti kemeja, sepatu, dasi sepatu hak tinggi, menggambarkan kesan eksekutif , mapan. Adegan Ilham bersama dengan pejabat. (a) Makna denotasi Berdasarkan pemaknaan tahap denotatif, scene di atas dapat dipahami sebagai sebuah aktifitas dimana Ilham tengah menjelaskan sesuatu kepada orang-orang yang berada disekelilingnya. Hal tersebut tercermin dari gestur tubuh Ilham yang sedang memperagakan dengan menggerakkan tangan sambil berbicara. Kemudian ditegaskan dengan pandangan orang-orang yang berada disekelilingnya mengarah kepada Ilham dengan ekspresi menyimak dan memperhatikan Ilham yang sedang berbicara.  (b) Makna konotasi Scene ini menggambarkan pribadi Ilham sebagai sosok pemimpin yang cerdas, piawai dalam berkomunikasi. Scene ini juga dapat bermakna permintaan dukungan yang ditujukan kepada para pejabat pemerintahan, pengusaha maupun para karyawan perusahaan-perusahaan.   
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47  4) Analisis Scene ketujuh Tabel 4.4 Signifikasi tanda Scene ketujuh  Tanda/sign Signifier Signified  Objek utama : Ilham dan tiga orang anak kecil.  Objek/visual pendukung : Sebuah buku yang dipegang terbuka oleh Ilham. Menggambarkan suasana belajar mengajar atau membaca dan menyimak. Adegan Ilham bersama dengan anak-anak. (a) Makna denotasi Denotasi berdasarkan signifikasi tanda di atas menggambarkan Ilham yang sedang bersua (berkumpul) dengan anak-anak sambil membacakan atau menjelaskan sesuatu tentang isi buku yang  sedang dipegangnya. (b) Makna konotasi Scene ini menggambarkan kepedulian IA terhadap pendidikan di provinsi Sulawesi Selatan. Pemilihan objek anak-anak mewakili pendidikan tingkat Sekolah Dasar (SD), bahwa ketika nantinya IA terpilih sebagai gubernur dan wakil gubernur Sulawesi Selatan, pendidikan tetap akan menjadi perhatian yang diprioritaskan khususnya pada tingkat Sekolah Dasar (SD).       
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48  5) Analisis scene kedelapan Tabel 4.5 Signifikasi tanda Scene kedelapan  Tanda/sign Signifier Signified  Point of Interest : Aziz dan dua orang pemuka agama.  Objek/visual pendukung : aksesoris seperti peci (songkok), selempang, dan busana yang dikenakan menjadi simbol bahwa mereka berbeda-beda agama. Adegan Aziz sedang berjalan dengan pemuka agama.    (a) Makna denotasi Berdasarkan signifikasi tanda di atas, diperoleh makna denotasi Aziz sedang berjalan sambil berbincang-bincang dengan 2 (dua) orang yang berasal dari agama yang berbeda. Makna denotasi tersebut dipertegas dengan simbol-simbol yang dimunculkan melalui busana dan aksesoris yang dikenakan.  (b) Makna konotasi Pada tataran konotatif, scene tersebut bermakna sebuah penawaran. Bahwa meskipun penduduk provinsi Sulawesi Selatan mayoritas memeluk agama Islam, namun ada juga penduduk yang memiliki keyakinan selain Islam. Scene delapan ini menggambarkan bahwa ketika masyarakat Sulawesi Selatan memberikan dukungan penuh kepada pasangan IA pada pemilihan gubernur 2013, IA akan bersikap toleran terhadap semua bentuk 
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49  agama yang ada di masyarakat. Bahwa IA tidak akan diskriminatif terhadap agama non-muslim. Makna toleransi disini bukan berarti mencampuradukkan keimanan dan ritual Islam dengan agama non Islam, tapi menghargai eksistensi agama orang lain. yaitu toleransi dalam konteks agama yang berarti sikap dan perbuatan yang melarang adanya diskriminasi terhadap agama lain. Penganut mayoritas dalam suatu masyarakat mengizinkan keberadaan agama-agama lainnya. Bahkan dalam Al-Qur’an sendiri ada ayat yang memerintahkan agar kita berlaku adil kepada siapa pun, termasuk kepada non muslim, yakni Q.S. Al- Maidah/5:8 berikut ini :  
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ š Ï%©!$# (#θ ãΨtΒ#u (#θ çΡθ ä. šÏΒ≡ §θs% ¬! u !#y‰pκà− ÅÝó¡ É)ø9 $ Î/ ( Ÿωuρ 
öΝà6 ¨ΖtΒÌ ôf tƒ ãβ$ t↔oΨx© BΘ öθ s% #’ n?tã āωr& (#θ ä9 Ï‰÷ès? 4 (#θä9 Ï‰ôã$# uθ èδ Ü>t ø%r& 
3“uθ ø)−G=Ï9 ( (#θà)¨?$#uρ ©!$# 4 āχÎ) ©! $# 7Î6 yz $ yϑÎ/ šχθ è=yϑ÷ès? )8(    Terjemahan : “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, Karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”  Jadi, saat berinteraksi dengan non muslim, prinsip-prinsip toleransi, keadilan, dan kebenaran harus kita tegakkan. Namun 
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50  untuk urusan yang berkaitan dengan kayakinan dan peribadatan, kita mengambil garis yang jelas dan tegas. 6) Analisis Scene kesembilan Tabel 4.6 Signifikasi tanda Scene kesembilan  (a) Makna denotasi Berdasarkan pemetaan tanda di atas, maka makna denotasi scene 9 (sembilan) adalah Ilham sedang menunjukkan atau memperlihatkan kepada Aziz sebuah keretap api yang sedang melintas di hadapan mereka.   (a) Makna konotasi Pada tahap konotatif, scene tersebut mengalami perluasan makna yang melahirkan makna konotasi, yaitu: bahwa IA sedang merencanakan atau mencita-citakan pembangunan sebuah alat transportasi kereta api di atas kota Makassar. Penjelasan konotasi ini berdasarkan fakta bahwa di kota Makassar belum ada satupun Tanda/sign Signifier Signified  Point of Interest : Ilham dan Aziz.  Objek/visual pendukung : Visualisasi Kereta api  yang sedang melintas. Kereta api adalah transportasi/kendaraan yang  terdiri atas rangkaian gerbong (kereta) yg ditarik oleh lokomotif, dijalankan dengan tenaga uap (atau listrik), berjalan di atas rel (rentangan baja dan sebagainya). Adegan Ilham sedang menunjukkan sebuah kereta yang lewat kepada Aziz.  
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51  alat transportasi berupa kereta api sebagaimana yang telah dimunculkan dalam scene sembilan.  Scene ini adalah gambaran dari visi dan misi IA, bahwa ketika nantinya IA terpilih menjadi gubernur dan wakil gubernur Sulawesi Selatan (tentunya dengan dukungan dari segenap masyarakat) maka IA akan memprogramkan pembuatan alat transportasi kereta api yang akan menjadi solusi dan memecahkan persoalan kemacetan yang sering terjadi di kota Makassar. 7) Analisis Scene kesepuluh Tabel 4.7 signifikasi tanda Scene kesepuluh  Tanda/sign Signifier Signified  Point of Interest : Ilham dan Aziz   Adegan Ilham-Aziz sedang berdoa. (a) Makna denotasi Makna denotasi scene di atas adalah Ilham dan Aziz yang tengah melakukan ritual ibadah yakni berdoa. (b) Makna konotasi Dari 9 (sembilan) scene yang ditampilakan lebih awal dalam iklan Semangat Baru IA, scene sepuluh dimana adegan Ilham dan Aziz tengah berdoa diletakkan di bagian akhir dari iklan. Hal tersebut melahirkan makna konotasi bahwa hal terakhir yang dilakukan pasangan IA setelah berusaha untuk mendapatkan dukungan, bersosialisasi, memotivasi dan mempersuasi masyarakat 
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52  adalah berdoa. Scene ini kembali mempertegas sifat religi dari pasangan IA. Setelah menganalisis scene-scene iklan Semangat Baru IA dan memperoleh makna denotasi serta makna konotasi, peneliti juga menemukan pengkonstruksian karakter didalamnya. Dalam iklan tersebut, pribadi Ilham dan aziz digambarkan sebagai pribadi yang merakyat, sederhana, toleran dan religius. Karakter merakyat dikonstruksi melalui adegan-adegan yang menampilkan Ilham dan Aziz turun langsung menemui rakyat seperti dalam adegan Ilham bertemu dengan pedagang di pasar tradisional dan Ilham dan Aziz menemui para petana di sawah. Sedangkan karakter religiusnya dikonstruksi melalui simbol-simbol yang dikenakan Ilham-Aziz seperti songkok yang dikenakan disetiap adegan sepanjang iklan dan dipertegas dengan adegan pada scene terakhir dimana Ilham dan Aziz sedang berdoa. b. Analisis elemen audio Analisis pada elemen audio ini berusaha mengungkap makna dibalik tanda elemen tersebut, yakni narasi yang diucapkan oleh narator (voice over) yang kemudian dikonversi menjadi teks sebagai berikut : “Mari tinggalkan masa lalu ! Sudah saatnya kita wujudkan masa depan Sulawesi-Selatan yang lebih bermartabat. Dengan dukungan seluruh masyarakat Sulawesi-Selatan yang terus mengalir untuk bersama mewujudkan harapan baru, Insyaallah Ilham-Aziz akan menjadi semangat baru untuk Sulawesi-Selatan yang lebih mambaggakan”   Dalam anaalisis ini, peneliti juga melakukan 2 (dua) tahapan pemaknaan yang mengacu pada teori Roland Barthes. Menurutnya, 
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53  dalam sebuah sistem tanda terdapat dua tingkatan, sistem tanda tingkat pertama disebut denotatif/ terminologi sedangkan sistem tanda tingkat kedua disebut konotatif/ retoris/mitologi.1 Dalam analsis teks narasi iklan Semangat Baru IA, peneliti melakukan pemaknaan secara terpisah pada tiap-tiap kalimat yang ada dalam teks berdasarkan makna denotatifnya (seperti pada tabel di bawah ini) kemudian peneliti menggabungkannya secar utuh berdasarkan makna konotatif. Tabel 4.8 Signifikasi tanda elemen audio Teks Denotasi Mari tinggalkan masa lalu !   Sebuah kalimat ajakan untuk meninggalkan masa yang telah lewat, masa yang terdahulu  Sudah saatnya kita wujudkan masa depan Sulawesi-Selatan yang lebih bermartabat.   Kalimat yang berarti masa depan Sulawesi Selatan belum terwujud atau belum tercapai dan sekaranglah waktunya untuk mewujudkannya. Dapat juga berarti bahwa masa depan Suawesi Selatan sebenarnya sudah terwujud namun masih kurang bermartabat sehingga sudah saatnya untuk mewujudkan yang lebih bermartabat lagi. Dengan dukungan seluruh masyarakat Sulawesi-Selatan yang terus mengalir untuk bersama mewujudkan harapan baru. Insyaallah Ilham-Aziz akan menjadi semangat baru untuk Sulawesi-Selatan yang lebih mambanggakan.  Teks tersebut menggambarkan bahwa hanya dengan dukungan segenap masyarakat Sulawesi Selatan dalam artian secara menyeluruh tanpa terkecuali dan berlangsung secara terus-menerus dan InsyaAllah (hanya jika Allah SWT menghendaki), maka semangat (spirit) baru dari Ilham-Aziz dapat terwujud untuk masa depan Sulawesi Selatan yang lebih membanggakan. (a) Makna konotatif Konotasi narasi iklan Semangat Baru IA adalah: IA mengajak ataupun menghimbau masyarakat untuk menatap ke depan kearah pembangunan yang lebih baik untuk Sulawesi Selatan.                                                  1Ikhwanuddin Nasution, “Sistem dan Kode Semiotika dalam Sastra: Suatu Proses Komunikasi” Jurnal Ilmiah Bahasa dan Sastra Universitas Sumatra Utara Vol No 2 Oktober 2008. 
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54  IA mengajak masyarakat untuk tidak lagi menengok ke belakang, masa yang telah berlalu, masa dimana menurut IA pada masa itu Sulawesi Selatan berada dalam kondisi yang kurang bermartabat, pemimpinnya tidak berhasil bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh masyarkat. Untuk itu diperlukan pemimpin yang mampu membawa Sulawesi Selatan menjadi lebih bermartabat, pemimpin yang memiliki kemauan besar dan semangat pembaharuan untuk perubahan. Jika seluruh masyarakat Sulawesi Selatan  memberikan dukungan untuk IA pada pemilihan gubernur Sulawesi Selatan, IA merasa mereka mampu untuk mewujudkan masa depan yang diharapkan. Dukungan yang dimaksud adalah dukungan yang berlangsung secara terus menerus dan menyeluruh dari masyarakat. Secara terus-menerus berarti dukungan yang tidak hanya berupa dukungan pada saat IA melakukan sosialisasi atau berkampanye tapi mesti dibuktikan dengan memilih pasangan IA pada hari pemungutan suara. Secara menyeluruh berarti dukungan yang diharapkan bukanlah dari sebagian kalangan saja, namun mencakup semua elemen masyarakat di Sulawesi Selatan yang mempunyai hak suara di pemilihan gubernur Sulawesi Selatan.  2. Proses dan Tahapan Penciptaan Pesan Persuasif dalam Iklan Semangat Baru IA. Proses penyampaian pesan persuasifnya diproduksi kedalam 4 (empat) tahapan, berikut ini : 1. Mengajak masyarakat untuk tidak memilih pasangan kandidat lain, ditampilkan pada permulaan iklan yakni scene pertama dimana terdapat 
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55  tanda verbal berupa kalimat “mari tinggalkan masa lalu” yang ditulis dalam sebuah sampul buku dan dipertegas oleh narasi voice over dengan kalimat yang sama. 2. Menampilkan prestasi-prestasi yang telah ditorehkan selama menjabat sebagai walikota Makassar, ditampilkan dalam bentuk transisi berupa frame gambaran gedung-gedung bertingkat, rumah susun dan Bandar udara Sultan Hasanuddin. 3. Pasangan IA digambarkan sebagai sosok pemimpin yang berjiwa sosial, merakyat, mengedapankan kepentingan dan kesejahteraan rakyat serta religius yang ditampilkan dalam adegan IA sedang mengunjungi pedagang sayur dan ikan di pasar tradisional, berdiskusi dengan warga di warung pinggiran jalan, mengunjungi para petani di sawah serta melakukan ritual berdoa diakhir iklan. 4. Menampilkan misi pasangan IA yakni menuntaskan persoalan kemacetan di kota Makassar dengan cara membangun alat transportasi kereta api. 3. Peranan Iklan Semangat Baru IA dalam Pemilihan Gubernur dan wakil Gubernur Sulawesi Selatan Seperti halnya dengan iklan politik pada umumnya, iklan Semangat Baru tentunya memiliki tujuan untuk mempersuasi dan memotivasi pemilih. Iklan Semangat Baru ini bertujuan untuk memotivasi dan mempersuasi masyarakat Sulawesi Selatan untuk memilih pasangan kandidat Ilham-Aziz pada pemilihan gubernur Sulawesi Selatan 2013. Namun, tujuan tersebut nampaknya tidak tercapai sebagaimana mestinya, sebab kenyataan yang terjadi pasangan Syahrul Yasin Limpo dan Arifin Nu’mang-lah yang dipercayai masyarakat untuk memimpin Sulawesi Selatan 5 (lima) tahun kedepan. Maka timbullah kemudian pertanyaan 
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56  apakah peranan iklan Semangat Baru IA ini tidak begitu berpengaruh bagi khalayak atau justru sebaliknya malah iklan tersbutlah yang membuat masyarakat untuk enggan memilih pasangan Ilham-Aziz. Untuk mengukur peranan iklan Semangat Baru IA dalam pemilihan gubernur Sulawesi Selatan, peneliti melakukan analisis melalui pendekatan komunikasi, bahwa iklan Semangat Baru dilihat sebagai sebuah proses komunikasi, yakni komunikasi massa dengan menggunakan media televisi.  Dalam sebuah proses komunikasi, keberhasilan sangat bergantung pada faktor-faktor diantaranya : a. Sumber/komunikator Komunikator merupakan sumber dan pengirim pesan. Kredibilitas komunikator yang membuat komunikan percaya terhadap isi pesan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan komunikasi. b. Pesan yang disampaikan Pesan yang disampaikan harus memperhatikan hal-hal berikut : (1) Elemen-elemen Pesan Dalam proses ini, komunikator harus memperhatikan elemen-elemen yang membentuk pesan, supaya komunikasi dapat membawa efek yang bestir. Elemen-elemen itu berupa kata-kata dan kalimat, pikiran atau ide yang dibeberkan, alat peraga yang dipakai untuk meng-konkretisasi pesan, suara, tekanan suara, artikulasi, mimik dan gerak-gerak untuk mempedelas pesan yang disampaikan. 
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57  (2) Struktur Pesan Struktur pesan yang ingin disampaikan juga dapat mempengaruhi efektivitas proses komunikasi retoris. Yang perlu diperhatikan adalah susunan organis di mana elemen-elemen itu dikedepankan untuk mengungkapkan pesan. Pada prinsipnya struktur atau susunan pesan harus jelas dan mudah dimengerti. (3) Isi Pesan Isi pesan yang di ungkapkan lewat medium harus dipertenggangkan dengan situasi resipiens. Isi pesan seharusnya mudah ditangkap, tidak boleh terlalu sulit, dan tidak rnengandung terlalu banyak ke-benaran, karena dapat membingungkan resipiens. Sebaiknya isi pesan dibatasi pada satu atau dua pokok pikiran yang diuraikan secara jelas, terinci dan tepat. c. Komunikan (Penerima Pesan) Agar komunikasi berjalan lancar, komunikan harus mampu menafsirkan pesan, sadar bahwa pesan sesuai dengan kebutuhannya, dan harus ada perhatian terhadap pesan yang diterima. d. Konteks Komunikasi berlangsung dalam setting atau lingkungan tertentu. Lingkungan yang kondusif sangat mendukung keberhasilan komunikasi.   
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58  e. Sistem Penyampaian Sistem penyampaian berkaitan dengan metode dan media. Metode dan media yang digunakan dalam proses komunikasi harus disesuaikan dengan kondisi atau karakterisitik penerima pesan. Dengan demikian, untuk mengukur peranan iklan Semangat Baru IA dalam pemilihan gubernur Sulawesi Selatan tahun 2013, peneliti menganalisisnya dengan mengumpulkan data-data berdasarkan faktor-faktor yang telah disebutkan di atas, berikut penyajiannya : a. Sumber/komunikator Beberapa acuan yang akan membantu menentukan kredibilitas sumber dalam sebuah proses komunikasi diantaranya: siapa kandidat (menonjolkan nama dan wajah kandidat) dan apa yang telah kandidat lakukan (pengalaman dan track record kandidat). Sumber/komunikator dalam iklan Semangat Baru adalah Ilham Arief Sirajuddin dan Aziz Qahar Mudzakkar. Berikut biografi singkatnya : 1) Ilham Arief Sirajuddin2 Nama  : Ir. H. Ilham Arief Siradjuddin, MM.  Tempat Lahir : Makassar  Tanggal Lahir : 16 September 1965  Alamat  : Jl. Sungai Saddang No. 54 Makassar  Jabatan   : Walikota Makassar  Keluarga Ayah  : Kol (Purn) Polisi HM Arief Siradjuddin Ibu   : Hj St Djohrah Istri  : Hj. Aliyah Mustika Abdullah, SE.  Anak  :  1) Amirul Yasmin Ramadhansyah, Sungguminasa, 17 Februari 1994  2) Zulfikar Nur Alamsyah, Sungguminasa, 14 Nopember 1995 3) ST. Hamsinah Khaeratunnisa, Makassar, 1 Nopember 1997                                                   2IAS Semangat Baru, “Profil IAS,” Situs Resmi IAS Semangat Baru. http:// iassemangatbaru.com/profil-ias/item/173-semangat-baru-sulawesi-selatan.html. 
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59  4) ST. Mukhlisathul Amalia, Makassar, 10 Nopember 2001  Pendidikan Formal  1. SD. Negeri Mangkura Makassar  2. SMP Negeri VI Makassar (Lulus Thn. 1981)  3. SMA Negeri VII Bandung (Lulus Thn. 1984)  4. S-1 Universitas Hasanuddin Makassar (Lulus Thn. 1991)  5. S-2 Universitas Muslim Indonesia Makassar (Lulus Thn. 2003)  Karier politik Wakil Bendahara DPD II Golkar Makassar (1992 – 1997) Ketua Biro Pemuda dan Olahraga DPD I Golkar Sulawesi Selatan (1998 - 2001) Ketua DPD. Partai Golkar Kota Makassar (2001 – 2009) Anggota DPRD Sulawesi selatan (1999-2004) Ketua Kompartemen Koperasi KADIN Sulsel (1999 – Sekarang) Walikota Makassar (2004-2009) Walikota Makassar (2009-2014) Ketua Golkar DPD I Sulawesi Selatan (2009-2011) Ketua DPD I Partai Demokrat Sulawesi-Selatan (2010-2015) Deklarator Nasional Demokrat Ketua Nasional Demokrat Sulawesi-Selatan (2010-Sekarang) Sekretaris Umum PD XIX FKPPI (1991-1994) Sekretaris PD FKPPI Sulsel (1992-1997) Wakil Ketua I PD XIX FKPPI (1994-1998) Sekretaris Umum DPD REI Sulsel (1995-1999) Wakil Ketua I DPD AMPI Sulsel (1990-2000) Pengelola PSM Makassar (1995-sekarang) Wakil Ketua BPD HIPMI Sulsel  (1996-2003) Ketua Harian AMPI Sulsel (2003-sekarang) Ketua PD KBPPP Sulsel (2003-sekarang) Karier lainnya Direktur (1992-1999) Komisaris (1999-2004) presiden komisaris(2004- sekarang) PT.Mustika Pratama Persada. Sekretaris Umum REI Sulsel (1995 – 1999) Pengelola PSM Makassar (1995 – sampai waktu yang belum ditentukan) Ketua Harian AMPI Sulsel (2000 – sampai waktu yang belum ditentukan) Ketua Ikatan Alumni (IKA) Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar Anggota Kehormatan Sabuk Hitam Inkanas Forki Makassar Anggota Makassar Tiger Club sulawesi selatan Pembina PBVSI Kota Makassar Sulsel Ketua Harley Davidson Sulawesi Selatan (2010-2013)  
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60  Terkait dengan pengalaman dan trade record-nya, berikut beberapa data-data penghargaan yang diraihnya :3 1. Penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan di Sulsel (Gubernur Sulsel) 2. Penghargaan atas peran dan pengabdian dalam melestarikan jiwa, semangat dan nilai 45 (Jend Purn TNI Surono). 3. Bhumi Bhakti Adiguna, penghargaan atas partisipasi dan dukungan untuk menjadikan pertanahan sebagai sumber kemakmuran rakyat melalui sumbangan pemikiran, kontribusi dalam meningkatkan mutu pelayanan dan pengembangan infrastruktur pertaahan (Kepala Badan Pertanahan Nasonal). 4. Penghargaan penanganan wilayah kumuh perkotaan (Presiden RI) 5. Penghargaan pelayanan citra pelayanan prima (Presiden RI) 6. Manggala karya Kencana (Kepala BKKBN) 7. Penghargaan sebagai penutur Bahasa Indonesia terbaik tingkat nasional ategori birokrat (PP IMABSII, Kepala Pusat Bahasa Depdiknas RI) 8. Nugra Jasadarma Pustaloka, memasyarakatkan perpustakaan (Kepala Perpustakaan Nasional RI). 9. Bhakti Koperasi dan UKM (Menteri Koperasi da UKM RI). 10. Wahana Tata Nugraha Bidang Lalulintas (Presiden RI) 11. Bintang Jasa Utama (Presiden RI) 12. Hatta Award 2) Aziz Qahar Mudzakkar.4 Nama  : Ir. Abd. Aziz Qahhar Mudzakkar, M.Si Tempat Lahir : Luwu, Sulawesi Selatan Tanggal Lahir : 15 Desember 1964 Alamat  : Jl. Tamalanrea Poros BTP No.26 Pendidikan S-1, FISIP, Univeritas Hasanuddin, Makassar (1991) S-2, Universitas Satyagama (2001) S-2, Ilmu Politik Universitas Nasional, Jakarta (2006) Perjalanan Karier Pengajar/Pembina Yayasan Al Bayan/Pesantren Hidayatullah Makassar (1990-1998) Staf pengajar/Dosen Pesantren/PT Hidayatullah Depok (Sejak 1998) Karier Legislatif Anggota DPD RI Sulawesi Selatan (2005-2009)                                                  3Sahabat Muda IA, “Profil Ilham Arief Sirajuddin,” Situs Sahabat Muda IA. http:// sahabatmudaia.blogspot.com/2012/07/profil-ilham-arief-sirajuddin.html. 4F. Harianto Santoso, Wajah DPR dan DPD 2009-2014 : Latar Belakang Pendidikan dan Karier (Cet. I; Jakarta : PT. Kompas Media Nusantara, 2010), h. 684. 
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61  Pengalaman Organisasi Ketua Umum HMI Badan Koordinasi Indonesia Timur (1990-1992) Pendiri dan aktivis Institute of Islamic Civilization Student Development (1998-2000) Anggota Dewan Syariah Hidayatullah (2000-2005) Anggota Dewan Syuro Hidayatullah ( Sejak 2000) b. Pesan Salah satu hal yang juga menjadi bagian sentral dalam sebuah proses komunikasi terlebih lagi menyangkut komunikasi politik adalah aspek pesan. Bagaimana pesan tersebut dikelola sedemikian rupa sehingga mampu menarik perhatian khalayak, bagaimana proses penciptaan pesan persuasifnya melaui tanda-tanda (iklan televisi) dan tekhnik apa yang diterapkan dalam menyampaikan pesan tersebut. Iklan Semangat Baru IA dalam proses penciptaan pesan persuasifnya dilakukan melalui 4 (empat) tahapan sebagaimana dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. Tekhnik yang yang diterapkan dalam iklan tersebut adalah penggabungan antara teknik asosiasi, yakni penyajian pesan komunikasi dengan cara menumpangkannya pada suatu objek atau peristiwa yang sedang menarik perhatian khalayak, teknik integrasi, yaitu kemampuan komunikator untuk menyatukan diri secara komunikatif dengan komunikan dan teknik ganjaran, yaitu kegiatan untuk mempengaruhi orang lain dengan cara mengiming-iming hal yang menguntungkan atau yang menjanjikan harapan, serta teknik tataan, upaya menyusun pesan komunikasi sedemikian rupa, sehingga enak didengar atau dibaca serta termotivasikan untuk melakukan sebagaimana disarankan oleh pesan tersebut. c. Saluran/Media Media  yang yang dijadikan saluran untuk menyampaikan pesan iklan Semangat Baru IA adalah media massa televisi. Media massa 
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62  televisi adalah media yang menggabungkan antara komponen audio dan visual sehingga dapat memberi efek yang lebih kepada audiens dibandingkan dengan media-media lainnya.  Iklan Semangat Baru sendiri ditayangkan tidak hanya di stasiun televisi lokal namun juga ditayangkan dibeberapa stasiun televisi nasional diantaranya, RCTI, MNC TV, Global TV, Trans TV, Trans 7 dan Indosiar. Hal ini berarti, jangkauan audiens-nya sangat luas. Tidak hanya sebatas masyarakat sekitaran kota Makassar namun juga menjangkau hingga ke pelosok-pelosok desa. Selain melaui media massa televisi, iklan Semangat Baru IA juga dikomunikasikan melalui media online (internet : youtube). Berdasarkan pemberitaan yang dimuat di tribuntimur.com,5 iklan Semangat Baru telah ditonton sebanyak 1.661 kali hanya berselang 9 (sembilan) hari sejak pertama kali iklan tersebut di upload (unggah).  d. Komunikan Komunikan atau sasaran audiens iklan Semangat Baru IA adalah rakyat Sulawesi Selatan sebagai calon pemilih yang tentunya memiliki hak suara pada pemilihan gubernur dan wakil gubernur Sulawesi Selatan tahun 2013. e. Konteks Lingkungan sosial disini adalah lebih kepada bagaimana situasi dan perkembangan politik yang ada di masyarakat. Termasuk di dalamnya siapa saja yang menjadi kandidat dalam pemilihan gubernur dan wakil gubernur Sulawesi Selatan tahun 2013. Kandidat pada pemilihan gubernur dan wakil gubernur Sulawesi Selatan tahun 2013                                                  5“Iklan Ilham-Aziz ditonton sebanyak 5.822 kali” (Berita) Tribun News.com (26 April 2012) 
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63  terdiri dari 3 (tiga) pasangan calon, yakni pasangan Ilham-Aziz itu sendiri, pasangan SYL-Agus Arifin Nu’mang selaku pasangan incumbent dan pasangan Andi Rudiyanto Asapa-Andi Nawir. Berdasarkan sajian data di atas, secara teori iklan Semangat Baru sudah bisa dikatakan efektif, paling tidak pada 2 (dua) unsur yakni, komunikator dan medianya. Komunikator, jelas sudah terbukti pengalamannya dilihat dari karier politik yang telah dilaluinya, persoalan track record dan hal apa yang telah dilakukannya, seabrek penghargaan dapat membuktikannya. Terlebih lagi Ilham Arief Sirajuddin adalah walikota Makassar 2 (dua) periode berturut-turut dan Aziz Qahhar Mudzakkar adalah anggota DPD RI Sulawesi Selatan. Hal tersebut menjadi sebuah modal besar bagi seorang kandidat calon gubernur dan wakil gubernur. Media, sudah tidak dapat dipungkiri lagi bahwa suka ataupun tidak metode beriklan melalui media televisi adalah metode yang paling efektif dalam mempengaruhi  pemilih. Alasannya karena pemilih lebih banyak mengakses informasi politik  melalui televisi. Televisi juga sumber informasi yang murah, setidaknya tidak perlu berlangganan, walaupun sudah ada televisi berbayar. Tidak seperti media cetak yang harus membeli dan berlangganan. Ditambah lagi melalui media online, di zaman cyber yang kita alami hari ini, akses internet sudah bisa menyentuh semua lapisan masyarakat. Apalagi dengan adanya program internet masuk desa dari KomInfo. Belum lagi ditambah beredarnya smartphone dengan harga terjangkau sehingga memudahkan untuk mengakses internet dimana pun dan kapan saja. 
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64  Masalah yang kemudian muncul menurut peneliti adalah dari aspek/unsur pesan dan lingkungan sosialnya. Pesan dalam iklan Semangat Baru meskipun secara teori, proses dan teknik penyampaiannya sudah benar namun beberapa tanda dalam iklan tersebut yang digunakan untuk mewakili pesan yang ingin disampaikan terkesan menyerang kandidat lain sehingga boleh jadi pemilih yang tadinya mendukung Ilham-Aziz berbalik untuk mendukung pasangan kandidat lain. Kemudian terkait masalah konteks atau perkembangan politik pada hari itu, meskipun Ilham sudah memiliki modal dengan kapasitasnya sebagai walikota 2 (dua) periode berturut-turut, pasangan kandidat lain yaitu Syahrul Yasin Limpo dan Agus Arifin Nu’mang posisinya saat itu adalah incumbent yang berarti gubernur dan wakil gubernur yang kemudian mencalonkan diri lagi untuk menjadi gubernur dan wakil gubernur. Hal tersebut berpengaruh sangat signifikan terhadap pasangan Ilham-Aziz yang posisinya hanyalah sebagai penantang.  Terlebih lagi berbagai prestasi yang telah ditorehkan Syahrul Yasin Limpo dan Agus Arifin Nu’mang semasa menjabat sebagai gubernur dan wakil gubernur, berbagai programnya untuk pembangunan berhasil menyentuh hati rakyat, khususnya masyarakat kalangan bawah. Beberapa programnya diantaranya adalah pendidikan dan kesehatan gratis. Melalui program tersebut, kepercayaan masyarakat terhadapnya semakin tinggi dan terasa sulit jika harus memilih pemimpin yang baru lagi. Dengan demikian, peneliti berkesimpulan bahwa peranan iklan Semangat Baru IA dalam pemilihan gubernur Sulawesi Selatan tahun 
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65  2013 sangat dipengaruhi oleh muatan pesan dan konteks sosial politik. Sehingga efek yang dihasilkan sebagian besar hanya sampai pada tingkat kognitif (pengetahuan) khalayak dan tidak banyak menjangkau pada tingkat afektif (perasaan) terlebih lagi pada tingkatan psikomotorik (tingkah laku). Efek kognitif terjadi pada tingkat pengetahuan, jika khalayak telah menerima suatu pesan, maka mereka menjadi tahu mengenai apa yang disampaikan kepadanya. Inilah efek komunikasi yang paling dasar dan hampir dapat dipastikan bahwa komunikasi selalu menghasilkan efek kognisi sesuai tingkat intelektualitas para penerimanya. Melalui iklan Semangat Baru, khalayak menjadi tahu pesan apa yang ingin disampaikan Ilham Aziz dalam iklan tersebut.  Efek afektif terjadi pada tingkat perasaan. Lazimnya, efek ini terjadi setelah efek kognisi. Setelah khalayak paham mengenai apa yang terkandung dalam pesan yang diterimanya, akan muncul dalam diri mereka perasaan tertentu, misalnya rasa suka atau tidak suka, terhadap isi pesan tersebut. Efek ini antara lain tergantung dari isi dan susunan pesan yang mereka terima. Setelah khalayak tahu dan paham isi pesan yang disampaikan dalam iklan Semangat Baru, maka muncul perasaan suka atau tidak suka, terima atau menolak. Menurut peneliti, pada tahap ini banyak masyarakat yang sebelumnya simpati namun kemudian berbalik mendukung pasangan lain disebabkan karena muatan pesan dalam iklan Semangat Baru yang terindikasi menyerang pasangan lain.  Efek konatif atau psikomotorik terjadi pada tingkat tingkah laku. Sesudah khalayak tahu dan menetapkan perasaan tertentu terhadap objek yang dibicarakan, maka mereka akan melakukan tindakan tertentu. 
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66  Banyak faktor yang ikut mendukung atau menghambat terjadinya efek psikomotorik ini, baik faktor fisik (material) maupun non-fisik (immaterial). Setelah khalayak mengetahui pesan dalam iklan Semangat Baru dan merasa tidak suka atau bersikap menolak, secara otomatis khalayak tidak akan memilih pasangan IA pada hari pemungutan suara. Namun, mungkin juga telah banyak khalayak yang terkena efek sampai pada tingkatan ini, sudah ada niat untuk mencoblos pasangan IA tetapi ada lagi faktor-faktor lain yang mempengaruhi sehingga mengurungkan niatnya dan kemudian memilih pasangan lain. Dalam dunia politik, banyak faktor yang bisa saja mempengaruhi pilihan khalayak diantaranya money politik, black campaign, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, terkait persoalan menang kalah dalam pemilihan gubernur Sulawesi Selatan tahun 2013 lalu, peneliti berpendapat bahwa muatan pesan dalam iklan Semangat Baru yang menyerang kandidat lain (SYL) merupakan salah satu faktor yang menyebabkan pasangan Ilham-Aziz kalah dalam pemilihan. Namun, menempatkan iklan sebagai satu-satunya faktor penentu adalah suatu hal yang keliru sebab berbicara masalah politik berarti membahas sesuatu yang sangat kompleks, di dalamnya sangat banyak dinamika yang terjadi.  
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 67  BAB V PENUTUP A. Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan terhadap iklan “semangat baru” IA,  peneliti menyimpulkan bahwa secara garis besar iklan tersebut memiliki makna denotatif yakni usaha IA untuk menyosialisasikan diri, mempersuasi dan membuat pencitraan dengan harapan memperoleh simpati dan dukungan dari masyarakat Sulawesi Selatan. Makna konotatifnya ialah bahwa IA mengajak masyarakat Sulawesi Selatan agar tidak perlu lagi memilih pasangan Syahrul Yasin Limpo dan Agus Arifin Nu’mang sebagai gubernur Sulawesi Selatan di pemilihan gubernur tahun 2013, karena Sulawesi Selatan butuh pemimpin yang memiliki semangat pembaharuan, semangat yang mampu mewujudkan masa depan Sulawesi Selatan yang lebih bermartabat serta dapat membawanya ke arah yang lebih membanggakan. Pemimpin yang dapat mewujudkan harapan-harapan tersebut adalah pemimpin yang memenuhi kriteria di antaranya berjiwa sosial tinggi, merakyat, mengedepankan kepentingan dan kesejahteraan rakyat, sederhana serta religius. Semua kriteria yang telah disebutkan hanya dimiliki oleh pasangan kandidat IA. Proses penyampaian pesan persuasif dalam iklan “semangat baru” IA ditampilkan ke dalam 4 (empat) tahapan. Pertama, mengajak masyarakat untuk tidak memilih pasangan kandidat lain (SYL), ditampilkan pada scene pertama di mana terdapat tanda verbal berupa kalimat “stop komandan!” dan “mari tinggalkan masa lalu” yang tertera dalam buku dan dipertegas oleh narasi voice over dengan kalimat yang sama. Kedua, menampilkan prestasi-prestasi Ilham yang telah ditorehkan selama menjabat sebagai walikota Makassar, 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR
68  ditampilkan dalam bentuk transisi berupa frame gedung-gedung bertingkat, rumah susun dan bandar udara Sultan Hasanuddin. Ketiga, pasangan IA digambarkan sebagai sosok pemimpin yang berjiwa sosial, merakyat, mengedepankan kepentingan dan kesejahteraan rakyat serta religius. Tahap yang terakhir, tahap keempat menampilkan misi pasangan IA yakni menuntaskan persoalan kemacetan di kota Makassar dengan cara membangun alat transportasi berupa kereta api.   Peranan iklan “semangat baru” pada pemilihan gubernur Sulawesi Selatan tahun 2013 dipengaruhi oleh muatan pesan dalam iklan. Beberapa tanda dalam iklan, berdasarkan pemaknaan konotatif diketahui menyindir dan menyerang kandidat lain, yakni pasangan Syahrul Yasin Limpo dan Agus Arifin Nu’mang yang berdampak pada hilangnya rasa simpati masyarakat. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa muatan pesan iklan “semangat baru” merupakan salah satu faktor kalahnya Ilham-Aziz dalam pemilihan gubernur Sulawesi Selatan tahun 2013.  B. Saran Dalam industri periklanan politik,  mungkin sudah menjadi ‘kebiasaan’ atau trend di mana dalam produksinya terdapat cara-cara yang terkesan ‘menyerang’ ataupun berusaha menjatuhkan pihak ‘lawan’ dan itu dianggap normal dan wajar-wajar saja. Namun, menurut peneliti hal seperti itu agar sedapat mungkin dihindari oleh para politisi sebab, dalam proses berdemokrasi terkhusus pada ajang pemilihan umum, pemilihan gubernur, walikota, bupati maupun legislatif di mana di dalamnya melibatkan semua unsur dan elemen masyarakat, potensi terjadinya konflik akan sangat besar. Apalagi ketika pesta 
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69  demokrasi itu dilaksanakan di Sulawesi Selatan di mana terdapat budaya siri’ na pace,1 tingkat ketersinggungan antar pendukung sangat sensitif. di samping itu, ketika seorang politisi atau calon kandidat menyerang atau berusaha menjatuhkan citra lawannya, besar kemungkinan itu akan menjadi ‘senjata makan tuan’ bagi kandidat itu sendiri. Kemudian, iklan dengan kaitannya produksi tanda-tanda, agar sedapat mungkin menggunakan tanda-tanda yang mudah dipahami dan meminimalisasi tanda-tanda yang sifatnya perlu pengkajian khusus untuk memaknainya, karena hal tersebut sangat besar pengaruhnya pada evektifitas iklan dan pesan yang ingin disampaikan. Ketika dalam sebuah iklan dimuat tanda-tanda yang mengharuskan kajian ilmu tersendiri untuk dapat memahaminya, itu akan membuka peluang terhadap kesalahpahaman (misscommunication) antara komunikator dan komunikan sehingga dapat berimplikasi pada gagalnya pesan tersampaikan.                                                             1Artinya : Rasa Malu dan Harga Diri.  
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